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[bookmark: _bookmark2]BAB I
Reddy Fox Membawa Berita Nenek
Berdoa.	yang	adalah		di sana		yang		akan	menolak Untuk		pembawa		menjadi		dari		bahagia	 berita?
-Nenek Rubah Tua.

Salju menutupi Padang Rumput Hijau dan Hutan Hijau, dan es membungkus Kolam Tersenyum dan Sungai Tertawa. Reddy dan Nenek Rubah sering merasa lapar. Tidak mudah menemukan makanan yang cukup akhir-akhir ini, sehingga mereka menghabiskan hampir setiap menit mereka terjaga untuk berburu. Terkadang mereka berburu bersama, tetapi biasanya salah satu dari mereka pergi ke satu arah, dan yang lain pergi ke arah lain sehingga memiliki kesempatan lebih besar untuk menemukan sesuatu. Jika salah satu dari mereka menemukan makanan yang cukup untuk dua orang, maka yang menemukan makanan tersebut akan membawa makanan tersebut kembali ke rumah mereka jika makanan tersebut bisa dibawa. Jika tidak, maka yang satunya diberi tahu di mana menemukannya.
Selama beberapa hari mereka hanya memiliki sedikit makanan, dan mereka sangat lapar sehingga mereka bersedia mengambil hampir semua kesempatan untuk mendapatkan makanan yang enak. Selama dua malam mereka mengunjungi kandang ayam milik Petani Brown, berharap bisa menemukan jalan masuk. Namun, kandang ayam itu telah dikunci dengan aman, dan meski mereka berusaha keras, mereka tidak dapat menemukan jalan masuk.
"Tidak ada gunanya," kata Nenek, saat mereka kembali ke rumah setelah percobaan kedua, "berharap mendapatkan salah satu dari ayam-ayam itu di malam hari. Jika kita ingin , kita harus di siang hari bolong. Itu bisa dilakukan, karena saya telah melakukannya sebelumnya, tetapi saya tidak suka ide itu. Kita mungkin akan terlihat, dan itu berarti Bowser si Anjing akan memburu kita."
"Pooh!" seru Reddy. "Apa itu? Cukup mudah untuk menipunya."
"begitu, kan?" bentak Nenek. "Aku belum pernah melihat Rubah muda yang tidak berpikir bahwa dia tahu semua hal yang perlu diketahui, dan kamu sama seperti yang lainnya. Ketika kamu sudah hidup selama aku, kamu akan belajar  tidak terlalu yakin dengan pendapatmu sendiri. Aku yakinkan kamu bahwa ketika tidak ada salju di tanah, Rubah manapun yang akal sehat di kepalanya bisa menipu Bowser, tapi ketika ada salju di mana-mana, ini masalah yang sangat berbeda. Jika Bowser pernah berpikir untuk mengikuti jejak Anda hari ini, Anda harus lebih pintar dari yang saya pikirkan untuk menipunya. Satu-satunya cara agar kamu bisa lolos darinya adalah dengan masuk ke dalam sebuah lubang di tanah, dan ketika kamu melakukannya, kamu akan membocorkan sebuah rahasia yang berarti kita tidak akan pernah bisa mendapatkan kedamaian. Kita tidak akan pernah tahu kapan anak Petani Brown akan memutuskan untuk menghabisi kita. Aku pernah melihat hal itu dilakukan. Tidak, Pak, kita tidak akan mencoba salah satu dari ayam-ayam itu di siang hari kecuali jika kita kelaparan."
"Saya kelaparan sekarang," rengek Reddy.
"Tidak ada  seperti itu!" Nenek membentak. "Aku sudah sering tidak makan lebih dari ini.
Apakah Anda pernah ke Sungai Besar akhir-akhir ini?"
"Tidak," jawab Reddy. "Apa gunanya? Itu sudah membeku. Tidak ada apa-apa di sana."
"Mungkin tidak," jawab Nenek, "tapi saya sudah lama belajar bahwa itu adalah rencana yang buruk untuk
mengabaikan kesempatan apapun. Ada sebuah tempat di Sungai Besar yang tidak pernah membeku karena

Airnya mengalir terlalu deras hingga membeku, dan saya telah menemukan lebih dari satu makanan yang terdampar di sana. Kamu pergilah ke sana sekarang, sementara aku melihat apa yang bisa kutemukan di Hutan Hijau. Jika kita berdua tidak menemukan apapun, itu akan menjadi waktu yang cukup untuk memikirkan ayam-ayam milik Pak Tani Brown esok hari."
Meskipun bertentangan dengan keinginannya, Reddy tetap menurut. "Ini tidak ada gunanya," gerutunya, saat ia
berlari menuju Sungai Besar. "Tidak akan ada apa-apa di sana. Itu hanya membuang-buang waktu saja."
Sore hari ia kembali dengan tergesa-gesa, dan Nenek tahu dari caranya memiringkan telinganya dan membawa ekornya, bahwa ia memiliki berita. "Ada apa?" tanyanya.
"Saya menemukan seekor ikan mati yang terdampar di pantai," jawab Reddy. "Ikan itu tidak cukup besar untuk dua orang, jadi saya memakannya."
"Ada lagi?" tanya Nenek.
"Tidak-tidak," jawab Reddy perlahan, ", tidak ada gunanya bagi kita. Quacker si Bebek Liar berenang-renang di perairan terbuka, tapi meskipun aku melihat dan memperhatikannya, dia tidak pernah sekalipun naik ke darat."
"Ha!" seru Nenek. "Itu kabar baik. Kurasa kita akan pergi berburu bebek."


[bookmark: _bookmark3]BAB II
Nenek Dan Rubah Merah Pergi Berburu
Ketika	Anda	dalam	keraguan	apa	tentu saja	adalah	benar,
Hal	hal	untuk	lakukan	adalah	hanya	duduk	ketat.
-Nenek Rubah Tua.

Tn. Sun yang periang, bulat, dan cerah baru saja memulai pendakian hariannya di langit pagi itu ketika dia melihat dua sosok berlari melintasi Green Meadows yang tertutup salju, satu di belakang yang lain. Mereka berlari dengan cepat seolah-olah mereka sudah tahu ke mana mereka akan pergi. Memang benar. Mereka adalah Nenek dan Rubah Merah, dan mereka sedang menuju ke Sungai Besar, tempat di mana airnya mengalir terlalu deras hingga membeku. Sehari sebelumnya Reddy menemukan Quacker si Bebek Liar berenang di sana, dan sekarang mereka sedang dalam perjalanan untuk menangkapnya.
Nenek memimpin jalan dan Reddy mengikutinya dengan lembut. Sejujurnya, Reddy tidak tahu sama sekali bahwa mereka akan memiliki kesempatan untuk menangkap Quacker, karena Quacker tetap berada di air di mana dia aman dari mereka, seolah-olah mereka berada seribu mil jauhnya. Satu-satunya alasan Reddy bersedia ikut bersama Nenek adalah harapan bahwa ia mungkin akan menemukan seekor ikan mati yang terdampar di pantai seperti yang ia temukan sehari sebelumnya.
"Nenek memang semakin bodoh di usia tuanya," pikir Reddy, sambil berlari belakangnya. "Saya mengatakan kepadanya bahwa Quacker tidak pernah sekalipun datang ke darat sepanjang waktu yang saya saksikan kemarin. Aku tidak percaya dia pernah muncul ke darat, dan jika dia tahu sesuatu, dia seharusnya tahu bahwa dia tidak bisa menangkapnya di dalam air. Nenek dulu cukup pintar saat masih muda, kurasa, tapi dia pasti sudah kehilangan akal sehatnya sekarang. Sangat disayangkan, sangat disayangkan. Saya bisa membayangkan bagaimana Quacker akan menertawakannya. Saya harus tertawa sendiri."
Dia memang tertawa, tetapi Anda mungkin yakin dia berusaha keras agar Nenek tidak melihatnya tertawa. Setiap kali nenek melihat ke sekelilingnya, ia terlihat sangat tenang. Bahkan, dia sangat bersemangat seolah-olah dia merasa yakin mereka akan menangkap Quacker. Nenek Rubah yang sudah tua itu sangat bijaksana dalam cara-cara Dunia Besar, dan jika Reddy tahu apa yang ada di pikirannya saat dia memimpin jalan menuju Sungai Besar, dia mungkin tidak akan merasa begitu yakin dengan kepandaiannya sendiri. Nenek sedang tertawa dengan tenang.
"Dia pikir saya sudah tua dan bodoh dan tidak tahu apa-apa, anak muda yang tahu apa-apa!" pikirnya. "Dia pikir dia telah mempelajari semua yang perlu dipelajari. Tidak ada gunanya sedikit pun untuk mencoba memberitahunya. Ketika anak-anak muda merasakan apa yang dia rasakan, hanya membuang-buang waktu untuk berbicara dengan mereka. Dia harus ditunjukkan. Tidak ada yang lebih baik daripada pengalaman untuk menghilangkan kesombongan dari anak-anak muda ini."
Kesombongan adalah perasaan bahwa Anda tahu lebih banyak daripada orang lain. Mungkin memang begitu. Kemudian lagi, mungkin Anda tidak tahu. Jadi, terkadang yang terbaik adalah tidak terlalu yakin dengan pendapat Anda sendiri. Reddy sangat yakin. Dia berlari di belakang Nenek Rubah dan merencanakan hal-hal cerdas untuk dikatakan kepadanya saat dia menemukan bahwa tidak ada kesempatan untuk menangkap Quacker si Bebek. Saya takut, sangat takut.

sangat takut, bahwa Reddy berencana untuk menjadi cakep. Orang yang menganggap dirinya pintar, cenderung menjadi sok pintar.
Saat ini mereka tiba di tepi Sungai Besar. Nenek Rubah menyuruh Reddy untuk duduk diam sementara dia merayap ke balik semak-semak agar bisa mengintip ke arah Sungai Besar. Dia menyeringai sambil memperhatikannya. Dia masih menyeringai saat Reddy berjingkat-jingkat ke belakang. Dia berharap untuk melihat wajahnya yang kecewa. Namun, ia justru terlihat sangat senang.
"Quacker ada di sana," katanya, "dan saya pikir dia akan membuatkan kita makan malam yang sangat enak. Merayaplah ke balik semak-semak itu dan lihatlah sendiri, lalu kembali ke sini dan beritahu saya apa yang sebaiknya kita lakukan untuk menangkapnya."
Jadi Reddy menyelinap ke balik semak-semak, dan kali ini Nenek yang menyeringai sambil melihat. Sambil merayap, Reddy bertanya-tanya apakah mungkin sekali ini Quacker datang ke darat. Nenek tampak begitu yakin mereka bisa menangkapnya sehingga pasti demikian. Tapi ketika dia mengintip dari balik semak-semak, ada Quacker di tengah-tengah perairan terbuka di tempat yang sama seperti sehari sebelumnya.
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Reddy Yakin Nenek Telah Kehilangan Akal Sehatnya
Mungkin		'tis	hanya	sebagai		juga		bahwa		kita tidak bisa	melihat		diri kita sendiri		sebagai		orang lain	melihat.
-Nenek Rubah Tua.

"Seperti yang saya duga," gumam Reddy Fox saat dia mengintip dari balik semak-semak di tepi Sungai Besar dan melihat Quacker berenang di dalam air yang terlalu deras hingga membeku. "Kita punya kesempatan yang sama besarnya untuk menangkapnya seperti aku melompati bulan. Itulah yang akan saya sampaikan kepada Nenek."
Dia merayap kembali dengan hati-hati agar tidak terlihat oleh Quacker, dan ketika dia sampai di tempat di mana Nenek , wajahnya terlihat sangat kurang ajar.
"Baiklah," kata Nenek Rubah, "apa yang harus kita lakukan untuk menangkapnya?"
"Belajarlah berenang seperti ikan dan terbang seperti burung," jawab Reddy dengan nada yang begitu manis.
Nenek harus bekerja keras untuk menjaga agar telinganya tidak tinju.
"Maksud Anda, menurut Anda dia tidak bisa ditangkap?" katanya pelan.
"Saya tidak memikirkan hal itu; saya tahu dia tidak bisa!" bentak Reddy. "Tidak oleh kita, bagaimanapun juga," katanya
menambahkan.
"Saya kira Anda tidak akan mencobanya?" balas Nenek.
"Saya sudah cukup dewasa untuk mengetahui kapan saya membuang-buang waktu," jawab Reddy sambil melempar
kepala.
"Dengan kata lain, kamu mengira aku adalah Rubah tua yang konyol dan kehilangan akal sehatnya," kata Nenek
tajam.
"Tidak-o. Saya tidak mengatakan itu," protes Reddy, terlihat sangat tidak nyaman.
"Tapi kamu yang ," kata Nenek. "Sekarang , Tuan Sok Tahu, kamu lakukan seperti yang saya katakan. Kamu merayaplah kembali ke sana di mana kamu bisa melihat Quacker dan semua yang terjadi, dan ingatlah agar kamu tidak terlihat olehnya. Sekarang pergilah."
Reddy pergi. Tidak ada lagi yang bisa dilakukan. Dia tidak berani membangkang. Nenek mengawasi sampai Reddy mencapai tempat persembunyiannya. Lalu apa yang dia lakukan? Mengapa, dia berjalan tepat di pantai kecil tepat di bawah Reddy dan di depan mata Quacker! Ya, Pak, itulah yang dia lakukan!
Kemudian dimulailah pertunjukan yang begitu aneh sehingga tidak heran jika Reddy yakin Nenek telah kehilangan akal sehatnya. Ia berguling-guling dan berguling-guling. Dia mengejar ekornya berputar-putar sampai membuat Reddy pusing melihatnya. Dia melompat ke udara. Dia berlari ke sana kemari. Dia bermain dengan sebuah tongkat. Dan sepanjang waktu dia tidak memperhatikan si Bebek Quacker.

Reddy menatap dan menatap. Apa yang terjadi pada nenek? Dia gila. Ya, Pak, itu pasti masalahnya. Pasti dia sudah lama tidak makan sehingga dia menjadi gila. Nenek yang malang! Dia berada di masa kanak-kanak keduanya. Reddy dapat mengingat bagaimana dia melakukan hal-hal seperti itu ketika dia masih sangat muda, hanya untuk menunjukkan betapa dia merasa baik-baik saja. Tapi bagi Rubah dewasa yang melakukan hal-hal seperti itu adalah hal yang tidak bermartabat. Anda tahu bahwa Reddy sangat menjunjung tinggi harga diri. Itu lebih buruk daripada tidak bermartabat; itu benar-benar memalukan. Dia berharap tidak ada tetangganya yang datang dan melihat Nenek memotong-motongnya. Dia tidak akan pernah mendengar akhir cerita jika mereka melakukannya.
Berkali-kali Nenek berguling-guling, dan ke sana kemari dia mengejar ekornya. Salju terbang di awan. Dan sepanjang waktu dia tidak mengeluarkan suara. Reddy baru saja mencoba memutuskan apakah akan pergi dan meninggalkannya sampai dia mendapatkan kembali akal sehatnya, atau keluar dan mencoba menghentikannya, ketika dia kebetulan melihat ke arah perairan terbuka di mana Quacker berada. Quacker sedang duduk tegak selurus mungkin. Bahkan, ia mengangkat sayapnya untuk membantunya duduk atas ekornya, agar bisa melihat apa yang sedang dilakukan si Rubah Tua.
"Selama saya hidup," gumam Reddy, "Saya yakin orang lebih dekat daripada dia!"
Reddy berjongkok lebih rendah dari sebelumnya, dan alih-alih menonton Nenek, ia malah menonton Quacker si Bebek.


[bookmark: _bookmark5]BAB IV
Quacker Si Bebek Tumbuh Penasaran
The	paling	penasaran	hal	di	dunia	dunia	adalah	rasa ingin tahu.
-Nenek Rubah Tua.

Nenek Rubah tidak pernah mengatakan hal yang lebih benar dari itu. Sungguh mengherankan, sangat mengherankan, bagaimana terkadang rasa ingin tahu akan menjadi yang terbaik bagi orang yang paling bijaksana dan paling masuk akal sekalipun. Bahkan Nenek Rubah Tua sendiri telah diketahui dituntun ke dalam masalah olehnya. Kita mengharapkan hal itu dari Peter Rabbit, tapi Peter tidak lebih penasaran daripada beberapa orang lain yang tidak kita harapkan.
Sekarang Quacker si Bebek Liar adalah bebek terakhir di dunia yang Anda harapkan akan digiring ke dalam masalah oleh rasa penasaran. Quacker menghabiskan musim panas di Far North bersama Honker si Angsa. Bahkan, dia dilahirkan di sana. Dia telah memulai perjalanannya menuju ke daerah Selatan yang jauh di waktu yang sama dengan Honker, tapi ketika dia sampai di Sungai Besar, dia menemukan banyak makanan dan memutuskan untuk tinggal di sana sampai dia harus melanjutkan perjalanan. Sungai Besar telah membeku di mana-mana kecuali di satu tempat di mana airnya terlalu deras untuk membeku, dan di sana Quacker tetap tinggal. Anda tahu, dia adalah seorang penyelam yang baik dan di dasar sungai dia menemukan banyak makanan. Tidak ada yang bisa menangkapnya di sana, kecuali Roughleg si Elang, dan jika Roughleg , yang harus dia lakukan adalah menyelam dan muncul jauh untuk tertawa dan mengolok-olok Roughleg. Air tidak bisa menembus bulu-bulunya yang berminyak, sehingga ia tidak mempermasalahkan betapa dinginnya air itu.
Sekarang di rumahnya di Far North, ada begitu banyak bahaya sehingga Quacker sejak dini belajar untuk selalu waspada dan menjaga diri sebaik mungkin. Dalam perjalanannya ke Sungai Besar, dia telah diburu oleh orang-orang dengan senjata yang mengerikan, dan dia telah mempelajari semua tentang mereka. Bahkan, dia merasa cukup mampu untuk menghindari bahaya. Dia lebih membanggakan dirinya sendiri karena tidak ada seorang pun yang cukup pintar untuk menangkapnya.
Saya menduga dia mengira bahwa dia tahu semua yang perlu diketahui. Dalam hal ini, dia sangat mirip dengan Reddy Fox. Itu karena dia masih muda. Begitulah yang terjadi pada Bebek dan Rubah muda dan beberapa anak muda lainnya yang saya kenal.
Ketika Quacker pertama kali melihat Nenek Rubah di pantai kecil, ia menggelitik ekor kecilnya yang tidak masuk akal dan tersenyum sambil berpikir betapa nenek itu pasti berharap bisa menangkapnya. Tapi sejauh yang dia bisa lihat, Nenek tidak sekalipun menatapnya.
"Dia sama sekali tidak tahu kalau saya ada di sini," pikir Quacker. Lalu tiba-tiba dia duduk tegak dan melihat dengan sekuat tenaga. Apa yang terjadi dengan Rubah itu? Dia bertingkah seolah-olah dia tiba-tiba kehilangan akal sehatnya.
Berkali-kali dia berguling. Berkali-kali dia berputar. Dia jungkir balik. Dia berbaring telentang dan menendang tumitnya ke udara. Tidak pernah dalam hidupnya ia mengenal seseorang yang bertindak seperti itu. Pasti ada sesuatu yang terjadi padanya.

Quacker mulai bersemangat. Dia tidak bisa mengalihkan dari Rubah Tua. Dia mulai berenang mendekat. Dia ingin melihat lebih baik. Dia cukup lupa bahwa dia adalah seekor Rubah. Dia bergerak begitu cepat sehingga dia hanya menjadi titik merah yang aneh di pantai. Apapun yang dia lakukan sangat aneh dan sangat menarik. Dia berenang semakin dekat dan semakin dekat. Kegembiraannya sangat luar biasa. Dia mulai berenang berputar-putar. Setiap saat dia semakin dekat dan semakin dekat ke pantai. Dia tidak merasa takut sedikitpun. Dia hanya penasaran. Dia ingin melihat lebih baik.
Sepanjang Nenek melakukan kejenakaannya, dia memperhatikan Quacker, meskipun dia tidak menyadarinya. Saat dia berenang semakin dekat ke pantai, Nenek berguling-guling dan jatuh semakin jauh ke belakang. Akhirnya Quacker sudah dekat dengan pantai. Jika dia terus berenang, dia akan sampai di daratan dalam beberapa menit. Dan sepanjang waktu dia menatap dan menatap. Tidak ada pikiran bahaya yang masuk ke dalam kepalanya. Anda tahu, tidak ada ruang karena ia dipenuhi dengan rasa ingin tahu.
"Sebentar lagi aku akan mendapatkannya," pikir Nenek, dan berputar lebih cepat dari sebelumnya. Dan saat itu sesuatu terjadi.


[bookmark: _bookmark6]BAB V
Reddy Fox Takut Pulang ke Rumah
Ya, Pak, jejak ayam memang bagus untuk dilihat, tetapi sering kali tidak ada yang masuk ke dalam mulut saya.
-Nenek Rubah Tua.

Reddy Fox memikirkan pepatah itu berkali-kali saat dia berburu di Hutan Hijau malam itu, takut untuk pulang. Anda tahu, dia hampir saja makan bersama Quacker si Bebek di Sungai Besar hari itu, tetapi tidak jadi, dan itu semua adalah kesalahannya sendiri. Itulah sebabnya dia takut untuk pulang. Dari tempat persembunyiannya di tepi sungai, ia melihat Quacker berenang ke sana kemari hingga hampir sampai ke pantai di mana Nenek Rubah berputar-putar, berguling-guling, dan berguling-guling seakan-akan ia telah kehilangan akal sehatnya. Memang, Reddy sudah cukup yakin bahwa dia sudah melakukannya saat dia mulai. Baru setelah dia melihat bahwa rasa ingin tahu membuat Quacker tertarik dalam satu atau dua menit Nenek bisa menangkapnya, dia mengerti bahwa Nenek sama sekali tidak gila, dan benar-benar sedang mengajarinya trik baru serta mencoba menangkap makan malam.
Ketika dia menyadari hal ini, dia seharusnya malu pada dirinya sendiri karena meragukan kepintaran Nenek dan berpikir bahwa dia tahu semua yang perlu diketahui. Tapi dia terlalu bersemangat untuk berpikir seperti itu. Semakin dekat dan semakin dekat ke pantai datanglah Quacker, matanya tertuju pada bentuk Nenek yang merah dan berputar-putar. Mata Reddy sendiri berbinar-binar penuh kegembiraan. Akankah Quacker terus sampai ke pantai? Semakin dekat dan semakin dekat dan semakin dekat. Reddy menggeliat dengan gelisah. Ia tidak bisa melihat dengan jelas. Semak-semak di belakang tempat ia berbaring menghalangi pandangannya. Ia ingin melihat Nenek melakukan lompatan yang berarti makan malam untuk mereka berdua.
Melupakan apa yang dituduhkan oleh Nenek kepadanya, Reddy dengan penuh semangat mengangkat kepalanya untuk melihat ke tepi sungai. Kebetulan pada saat itu juga, Quacker melihat ke arah sana. Matanya yang tajam menangkap gerakan kepala Reddy dan dalam sekejap semua rasa ingin tahunya lenyap. Wajah tajam yang mengintipnya dari tepi sungai itu hanya bisa berarti satu hal-bahaya! Itu semua adalah tipuan! Dia bisa melihatnya sekarang. Seperti sekejap dia berbalik. Terdengar siulan sayap yang kaku menghempas udara dan derap kaki yang menghantam air saat dia mulai bergerak. Kemudian dia terbang ke tempat yang aman di perairan terbuka. Nenek melompat, tapi dia terlambat dan hanya berhasil membasahi kakinya.
Tentu sajaNenek tidak tahu apa yang membuat Quacker takut, tidak pada awalnya. Tapi dia punya kecurigaan. Dia berbalik dan melihat ke tempat di mana Reddy bersembunyi. Dia tidak bisa melihatnya. Kemudian dia berlari ke arah bank. Tidak ada Reddy di sana, tetapi jauh di seberang padang rumput hijau yang tertutup salju, ada titik merah yang semakin lama semakin kecil. Reddy sedang melarikan diri. Lalu dia tahu. Awalnya Nenek sangat marah. Kamu tahu, adalah hal yang mengerikan ketika kamu lapar dan makan malam yang lezat menghilang begitu saja ketika hampir berada di depan mata.

"Aku akan memberikan pelajaran kepada anak muda itu pelajaran yang tidak akan dia lupakan saat aku pulang nanti," gumamnya sambil memperhatikannya. Kemudian dia kembali ke tepi Sungai Besar dan di sana dia menemukan seekor ikan mati yang terdampar di pantai. Ikan itu sangat enak, dan setelah memakannya Nenek merasa lebih baik.
"Bagaimanapun juga," pikirnya, "Saya telah mengajarinya sebuah trik baru dan trik yang tidak mungkin dilupakannya. Dia tahu sekarang bahwa Nenek masih mengetahui beberapa trik yang tidak diketahuinya, dan lain kali dia tidak akan merasa yakin bahwa dia mengetahui semuanya. Saya kira itu sangat berharga meskipun saya tidak berhasil menangkap Quacker. Wah, tapi dia pasti akan merasa senang!" Nenek memonyongkan bibirnya dan mulai berjalan pulang.
Tetapi Reddy, dengan hati nurani yang bersalah, takut untuk pulang. Maka, dengan perasaan sedih dan lapar, dia berburu di Hutan Hijau sepanjang malam dan berharap dan berharap bahwa dia telah mengindahkan apa yang dikatakan Nenek Rubah kepadanya.
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Rubah Nenek Tua Tertangkap Basah Sedang Tidur Siang
Orang yang paling bijak akan membuat kesalahan, tetapi jika mereka   benar-benar   bijak   mereka akan mendapatkan keuntungan dari kesalahan tersebut.
-Nenek Rubah Tua.

Ada pepatah di antara orang-orang kecil di Hutan Hijau dan Padang Rumput Hijau yang berbunyi seperti ini:

"Kamu	harus	Anda	mata	lebar	terbuka	terus untuk menangkap Rubah Nenek Tua yang sedang tertidur."
Tentu saja ini berarti Nenek Rubah sangat pintar, sangat cerdik, sangat waspada setiap saat, sehingga dia pasti sangat pintar menipu atau mendahuluinya. Reddy Rubah memang pintar, sangat pintar. Tapi Reddy tidak sepintar Nenek Rubah. Anda tahu, dia tidak hidup selama itu, jadi tentu saja ada banyak pengetahuan tentang banyak hal yang tersimpan di kepala Nenek yang tidak banyak diketahui oleh Reddy.
Namun, sesekali bahkan orang yang paling cerdas pun bisa ketahuan tidur siang. Ya, Pak, hal itu bisa saja terjadi. Mereka terkadang ceroboh. Begitulah yang terjadi pada Nenek Rubah. Dengan semua kepintaran, kepandaian dan kebijaksanaannya, ia menjadi ceroboh, dan semua kepintaran, kepandaian dan kebijaksanaan di dunia ini tidak ada gunanya jika pemiliknya menjadi ceroboh.
Anda tahu, Nenek Rubah sudah terbiasa berpikir bahwa dia lebih pintar dari siapa pun, kecuali Pak Tua Coyote, sehingga dia benar-benar percaya bahwa tidak ada orang yang cukup pintar untuk mengejutkannya. Ya, Pak, dia benar-benar percaya itu. Nah, Anda tahu ketika seseorang mencapai titik di mana dia berpikir bahwa tidak ada orang lain di seluruh Dunia ini yang cukup pintar, orang itu seperti Peter Rabbit ketika dia bersiap-siap pada suatu hari di musim dingin untuk melompat ke atas es yang licin di Kolam Tersenyum, bersiap-siap untuk jatuh. Begitulah yang terjadi pada Rubah Nenek Tua.
Karena dia telah tinggal di dekat Farmer Brown begitu lama dan telah sering diburu oleh anak laki-laki Farmer Brown dan oleh Bowser si Anjing, dia memiliki gagasan di kepalanya bahwa apa pun yang dia lakukan, mereka tidak akan bisa menangkapnya. Jadi akhirnya dia menjadi ceroboh. Ya, Pak, dia menjadi ceroboh. Dan itu adalah sesuatu yang tidak bisa dilakukan oleh Rubah atau siapapun.
Di tepi Green Forest terdapat sebuah bukit yang hangat dan cerah, yang, seperti yang Anda ketahui, adalah semacam bukit kecil. Bukit ini menghadap ke Padang Rumput Hijau dan merupakan tempat yang paling menyenangkan dan nyaman untuk berjemur. Setidaknya, itulah yang dipikirkan oleh Nenek Rubah. Dia sangat sering tidur siang di sana. Itu adalah tempat peristirahatan favoritnya. Ketika Bowser si Anjing telah menemukan jejaknya dan mengejarnya hingga ia lelah berlari dan sudah mendapatkan semua latihan yang ia butuhkan atau inginkan, ia akan memainkan salah satu trik pintarnya untuk membuat Bowser kehilangan jejaknya. Kemudian dia akan bergegas menuju bukit untuk beristirahat dan menyeringai karena kepintarannya.

Kebetulan dia melakukan ini pada suatu hari ketika ada salju segar di tanah. Tentu saja, setiap kali ia menginjakkan kakinya, ia meninggalkan jejak di salju. Dan saat ia meringkuk di bawah sinar matahari, ia meninggalkan jejak tubuhnya. Jejak-jejak itu sangat jelas terlihat, dan anak laki-laki Petani Brown melihatnya.
Dia sedang berjalan-jalan di Hutan Hijau pada sore hari dan secara kebetulan menemukan jejak kaki Nenek. Untuk iseng-iseng, ia mengikutinya dan sampai di bukit yang cerah itu. Nenek sudah pergi beberapa waktu sebelumnya, tapi tentu saja dia tidak bisa membawa jejak kakinya. Jejak itu tertinggal di salju, dan anak laki-laki Petani Brown melihatnya dan langsung tahu apa artinya. Dia menyeringai, dan seandainya Nenek Rubah melihat seringai itu, dia akan merasa tidak nyaman. Dia tahu bahwa dia telah menemukan tempat di mana Nenek biasa tidur siang.
"Jadi," katanya, "ini adalah tempatmu beristirahat, Nyonya Rubah Tua, setelah membuat Bowser hampir . Saya pikir kami akan memberikan kejutan suatu hari nanti. Ya, memang, saya pikir kami akan memberimu kejutan. Kamu telah menipu kami berkali-kali, dan sekarang giliran kami."
Keesokan harinya, anak laki-laki Petani Brown memanggul senjatanya yang mengerikan dan mengirim Bowser si Anjing untuk berburu jejak Rubah Nenek Tua. Tidak lama kemudian, suara Bowser yang merdu memberitahukan kepada seluruh Dunia Hebat bahwa dia telah menemukan jejak Nenek. Anak laki-laki Petani Brown menyeringai seperti hari sebelumnya. Lalu dengan senjatanya yang mengerikan dia pergi ke Hutan Hijau dan bersembunyi di bawah dahan pohon pinus tepat di tepi bukit yang cerah itu.
Dia menunggu dengan sabar untuk waktu yang sangat lama. Dia mendengar suara Bowser yang semakin bersemangat saat dia mengikuti Rubah Tua. Lama-kelamaan Bowser berhenti mengoceh dan mulai menyalak dengan tidak sabar. Anak laki-laki Petani Brown tahu persis apa artinya. Itu berarti Nenek telah memainkan salah satu trik cerdasnya dan Bowser telah kehilangan jejaknya.
Beberapa menit kemudian, keluarlah Rubah Nenek Tua dari Hutan Hijau, dan dia menyeringai, karena sekali lagi dia telah menipu Bowser si Anjing dan sekarang dia bisa tidur siang dengan tenang. Masih sambil menyeringai, ia berbalik dua atau tiga kali untuk membuat dirinya nyaman dan kemudian, dengan menghela napas puas, meringkuk untuk tidur siang, dan dalam beberapa menit ia tertidur. Dan tidak jauh di balik dahan-dahan pinus, duduklah anak laki-laki Petani Brown sambil memegang senjatanya yang mengerikan dan menyeringai. Akhirnya dia berhasil menangkap basah si Rubah Tua yang sedang tidur siang.
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Nenek Rubah Bermimpi Buruk
Tidak ada.					tidak pernah				hanya				terjadi; Beruang			itu					titik				dalam				pikiran. Jika	Anda			melihat	panjang		dan			keras		cukup A		menyebabkan				Anda akan			selalu					menemukan.
-Nenek Rubah Tua.

Nenek Rubah bermimpi. Ya, Pak, dia sedang bermimpi. Di sana dia berbaring, meringkuk di atas bukit kecil yang cerah di tepi Hutan Hijau, tertidur lelap dan bermimpi. Itu adalah tempat yang sangat menyenangkan dan sangat nyaman. Anda lihat, Tuan Matahari yang periang, bulat, dan cerah memancarkan sinarnya yang hangat dari langit biru yang cerah. Ketika Nenek Rubah Tua lelah, dia sering menyelinap ke sana untuk tidur siang dan berjemur, bahkan di musim dingin. Dia sangat yakin bahwa tidak ada yang tahu tentang hal itu. Itu adalah salah satu rahasianya.
Pagi ini Rubah Nenek Tua sangat lelah, tidak  biasanya. Pertama-tama, dia telah berburu sepanjang malam. Kemudian, sebelum dia bisa sampai di rumah, Bowser si Anjing telah menemukan jejaknya dan mulai mengikutinya. Tentu saja, tidak ada gunanya pulang ke rumah saat itu. Tidak akan berhasil sama sekali. Bowser akan mengikutinya sampai ke sana dan menemukan tempat tinggalnya. Jadi dia telah membawa Bowser jauh melintasi Padang  Hijau dan melewati Hutan Hijau dan akhirnya memainkan salah satu trik cerdasnya yang telah mencampur jejaknya sehingga Bowser tidak dapat lagi mengikutinya. Sementara dia mengendus dan mengendus dan mengendus dan mengendus dengan hidungnya yang luar biasa itu, mencoba mencari tahu ke mana perginya Rubah Tua, Rubah Tua berlari ke arah bukit yang cerah dan meringkuk untuk beristirahat. Seketika itu juga dia tertidur.
Sekarang Nenek Rubah, seperti kebanyakan orang kecil lainnya di Hutan Hijau dan Padang Rumput Hijau, tidur dengan telinga terbuka lebar. Matanya mungkin terpejam, tapi tidak dengan telinganya. Telinganya selalu berjaga-jaga, bahkan saat dia tertidur, dan sedikit saja ada suara yang mengagetkan matanya, maka dia akan siap untuk berlari. Jika bukan karena telinganya yang tajam untuk berjaga-jaga, ia tidak akan berani tidur siang di tempat terbuka di siang hari bolong. Jika Anda ingin menangkap Rubah yang sedang tidur, Anda tidak boleh mengeluarkan suara sekecil apa pun. Ingatlah itu.
Rubah Nenek Tua belum lama memejamkan matanya, ia sudah mulai bermimpi. Awalnya itu adalah mimpi yang sangat menyenangkan, mimpi yang paling menyenangkan yang bisa dialami seekor Rubah. Mimpi itu adalah makan malam ayam, semua ayam yang bisa dia makan. Nenek tentu saja menikmati mimpi itu. Itu membuatnya menampar bibirnya seolah-olah itu adalah makan malam yang nyata dan bukan mimpi yang sedang ia nikmati.
Namun saat ini mimpi itu berubah dan menjadi mimpi buruk. Ya, memang, mimpi itu menjadi mimpi buruk. Mimpi itu sama buruknya dengan mimpi yang awalnya baik. Bagi Nenek, Bowser si Anjing telah menjadi sangat pintar, lebih pintar dari yang ia kenal sebelumnya. Melakukan apa pun yang dia mau, dia tidak bisa menipunya. Tidak ada satu pun dari semua trik yang dia tahu, dan dia tahu banyak , yang bisa menipunya. Mereka tidak membingungkannya cukup lama sehingga dia bisa mengambil napas.

Bowser terus mendekat dan mendekat dan mendekat, semuanya dalam mimpi, Anda tahu, sampai suaranya yang besar terdengar tepat di depan Dia sangat lelah sehingga dia merasa tidak bisa berlari selangkah pun. Itu adalah mimpi yang sangat, sangat nyata. Anda tahu bahwa mimpi terkadang memang tampak sangat nyata. Begitulah yang terjadi pada mimpi buruk si Rubah Tua. Ia merasa bahwa ia dapat merasakan nafas Bowser si Anjing dan bahwa rahangnya yang besar akan menghimpitnya dan mengguncangnya sampai mati.
"Oh! Oh!" teriak Nenek dan membangunkan dirinya sendiri. Matanya terbelalak. Kemudian dia menghela napas lega ketika dia menyadari bahwa ketakutannya yang mengerikan hanyalah mimpi buruk dan dia meringkuk di atas bukit yang disayanginya, yang sudah dikenalnya, yang sudah tua, yang cerah, dan sama sekali tidak berlari untuk menyelamatkan diri.
Nenek Rubah tersenyum memikirkan betapa takutnya dia dan kemudian, dia tidak tahu apakah dia benar-benar terjaga atau masih bermimpi! Tidak, Pak, dia tidak bermimpi. Selama satu menit penuh dia tidak bisa memastikan apakah yang dilihatnya itu nyata atau bagian dari mimpi yang mengerikan itu. Ia menatap wajah anak laki-laki Petani Brown dan moncong  yang mengerikan!
Selama beberapa detik dia tidak bergerak. Dia tidak bisa. Dia terlalu takut untuk bergerak. Kemudian dia tahu bahwa apa yang dilihatnya adalah nyata dan bukan mimpi. Tidak ada keraguan tentang hal itu. Itu adalah anak laki-laki Farmer Brown, dan itu adalah senjatanya yang mengerikan! Dalam sekejap ia tahu bahwa anak Petani Brown pasti bersembunyi di balik dahan-dahan pinus itu.
Rubah Nenek Tua yang malang! Untuk pertama kalinya dalam hidupnya, ia tertangkap basah sedang tidur siang. Dia tidak punya harapan sedikit pun di dunia. Anak laki-laki Petani Brown hanya perlu menembakkan senjata yang mengerikan itu, dan itulah akhir hidupnya. Dia tahu itu.
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Apa yang Dilakukan Anak Petani Brown
Dalam	waktu		dari		bahaya		mengindahkan		ini	 aturan: Berpikir		keras	dan	cepat,	tapi		berdoa		tetap	tenang.
-Nenek Rubah Tua.

Rubah Nenek Tua yang malang! Ia berpikir bahwa ia pernah berada di tempat yang sempit sebelumnya, tetapi tidak pernah, tidak pernah ia berada di tempat yang sempit seperti ini. Di sana berdiri anak laki-laki Petani Brown yang menatap laras senapannya yang mengerikan langsung ke arahnya, dan hanya dalam jarak yang begitu dekat, jarak yang sangat dekat! Tidak ada gunanya sedikit pun untuk lari. Nenek tahu itu. Pistol yang mengerikan itu akan berbunyi "dor!" dan itu akan menjadi akhir hidupnya.
Selama beberapa detik ia menatap anak laki-laki Petani Brown, terlalu takut untuk bergerak atau bahkan berpikir. Kemudian dia mulai bertanya-tanya mengapa pistol yang mengerikan itu tidak meletus. Apa yang sedang oleh anak Petani Brown? Dia bangkit berdiri. Dia yakin bahwa langkah pertama akan menjadi langkah terakhirnya, namun dia tidak bisa tinggal diam.
Bagaimana mungkin anak laki-laki Petani Brown melakukan hal yang mengerikan seperti itu? Entah bagaimana, wajahnya yang berbintik-bintik tidak terlihat kejam. Dia bahkan mulai tersenyum. Itu pasti karena dia telah memergoki Nenek Rubah yang sedang tidur siang dan tahu bahwa kali ini Nenek Rubah tidak mungkin bisa melarikan diri darinya seperti yang sudah sering dia lakukan sebelumnya. "Oh!" isak si Rubah Nenek Tua sambil terisak.
Dan pada saat itu juga, anak laki-laki Petani Brown melakukan sesuatu. Menurutmu apa itu? Tidak, dia tidak menembaknya. Dia tidak menembakkan pistolnya yang mengerikan. Menurutmu apa yang dia lakukan? Mengapa, dia melempar bola salju ke arah Rubah Nenek Tua dan berteriak "Boo!" Itulah yang dia lakukan dan yang dia lakukan, kecuali tertawa saat Nenek melakukan lompatan besar dan kemudian membuat kaki-kaki hitamnya terbang tidak seperti sebelumnya.
Setiap saat Nenek berharap akan mendengar suara pistol yang mengerikan itu, dan sepertinya jantungnya akan berdebar kencang saat ia berlari, mengira setiap lompatannya akan menjadi yang terakhir. Namun pistol yang mengerikan itu tidak berbunyi, dan setelah beberapa saat, ketika ia merasa aman, ia berbalik untuk melihat ke belakang. Anak laki-laki Petani Brown berdiri tepat di tempat terakhir kali  melihatnya, dan dia tertawa lebih keras dari sebelumnya. Ya, Pak, dia tertawa, dan meskipun Nenek Rubah Tua tidak berpikir demikian pada saat itu, tawanya enak didengar, karena tawanya baik hati dan ceria dan semua yang seharusnya ditertawakan oleh seorang yang jujur.
"Ayo, Nenek! Lakukan!" teriak anak laki-laki Petani Brown. "Dan lain kali jika kamu tergoda untuk mencuri ayam-ayam saya, ingatlah bahwa saya memergoki kamu sedang tidur siang dan membiarkanmu pergi ketika saya mungkin akan menembakmu. Ingatlah itu dan jangan ganggu ayam-ayam saya."
Sekarang kebetulan Tommy Tit si Chickadee telah melihat semua yang terjadi, dan dia sangat gembira. "Dee, dee, dee, Chickadee! Seperti yang selalu saya katakan, anak Petani Brown tidaklah buruk. Dia akan berteman dengan siapa saja jika semua orang mengizinkannya," teriaknya.

"Mungkin, mungkin," gerutu Sammy Jay, yang juga telah melihat semua yang telah terjadi. "Tapi dia terlalu pintar untuk kupercaya. Astaga! ! Berita apa yang akan disampaikan! Nenek Rubah tidak akan pernah mendengarnya. Jika sekali lagi dia membanggakan betapa pintarnya dia, yang harus kita lakukan adalah mengingatkannya saat anak Petani Brown memergokinya sedang tidur siang. Ho! ho! ho! Aku harus bergegas mencari sepupuku, Blacky si Gagak. Ini akan membuatnya geli setengah mati."
Sedangkan Nenek Rubah Tua, dia takut pada anak Petani Brown lebih dari sebelumnya, bukan karena apa yang telah dia lakukan padanya tetapi karena apa yang tidak dia lakukan. Tidak ada yang bisa membuatnya percaya bahwa anak itu ingin menjadi temannya. Dia mengira bahwa dia telah membiarkannya pergi hanya untuk menunjukkan kepadanya bahwa dia lebih pintar darinya. Alih-alih berterima kasih, kebencian dan ketakutan justru memenuhi hati Nenek. Kau tahu-

Orang	yang	sendiri	melakukan	buruk bagi orang lain jarang memiliki niat baik.
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Reddy Fox Mendengar Tentang Nenek Rubah
Meskipun				Anda				mungkin			berpikir		lain	salah Dan		menjadi			cukup		positif			Anda			benar, Jangan			biarkan			Anda				marah				mendapatkan		pergi; Dan	mencoba			di				setidaknya				untuk				menjadi	 sopan.
-Nenek Rubah Tua.

Sammy Jay bergegas melintasi Hutan Hijau, tertawa kecil sambil terbang. Sammy sangat antusias dengan berita yang harus ia sampaikan, bagaimana Rubah Nenek Tua tertangkap basah sedang tidur siang oleh anak laki-laki Petani Brown. Sammy tidak akan percaya jika ada yang memberitahunya. Tidak, Pak, dia tidak akan percaya. Tetapi ia telah melihatnya dengan matanya sendiri, dan ia merasa geli membayangkan Nenek Rubah Tua, yang dianggap semua orang begitu licik, cerdik, dan pintar, ternyata tertangkap basah sedang tertidur oleh orang yang paling ditakutinya, yang selalu ia hindari.
Saat ini Sammy memata-matai Reddy Fox yang sedang berlari di sepanjang Jalan Kecil yang Sendirian. Reddy selalu membanggakan betapa pintarnya Nenek Rubah. Dia sering membanggakan hal itu sehingga semua orang muak mendengarnya. Ketika dia melihat Reddy berlari di sepanjang Jalan Kecil yang Sendirian, Sammy tertawa lebih keras dari sebelumnya. Dia bersembunyi di pohon hemlock yang lebat dan ketika Reddy lewat, dia berteriak:

"Apakah			I		seperti itu		a			bodoh		tua			Nenek Sebagai	beberapa		orang	yang			berpikir			mereka		adalah			pintar, aku		tidak pernah		 akan			membanggakan			dari		 saya		Nenek, tetapi hidup sendiri dengan cukup terpisah!"
Reddy mendongak dengan marah. Dia tidak dapat melihat Sammy Jay, tapi dia tahu suara Sammy. Tidak salah lagi. Semua orang tahu suara Sammy Jay. Tentu saja adalah hal yang bodoh, sangat bodoh bagi Reddy untuk marah, dan lebih bodoh lagi jika ia menunjukkan bahwa ia marah. Seandainya ia berhenti sejenak untuk berpikir, ia akan tahu bahwa Sammy mengatakan hal yang kejam dan memprovokasi hanya untuk membuatnya marah, dan bahwa semakin ia marah, semakin senang Sammy Jay. Namun seperti kebanyakan orang, Reddy membiarkan emosinya mengalahkan akal sehatnya.
"Siapa bilang Nenek Rubah bodoh?" geramnya.
"Saya tahu," jawab Sammy Jay dengan cepat. "Menurutku dia bodoh."
"Dia lebih pintar dari siapa pun di seluruh Hutan Hijau dan di seluruh Padang Rumput Hijau. Dia lebih pintar dari siapa pun di seluruh Dunia Besar," bual Reddy, dan dia benar-benar mempercayainya.
"Dia tidak cukup pintar untuk membodohi anak Petani Brown," ejek Sammy.

"Apa itu? Siapa yang bilang begitu? Apa terjadi sesuatu pada Nenek Rubah?" Reddy melupakan kemarahannya karena tiba-tiba saja ia merasa takut. Mungkinkah Nenek telah ditembak oleh anak Petani Brown?
"Tidak banyak, hanya anak laki-laki Petani Brown yang memergokinya  tidur siang," jawabnya.
Sammy, dan tertawa kecil sehingga Reddy mendengarnya.
"Saya tidak percaya!" bentak Reddy. "Aku tidak percaya semua itu! Tidak ada yang pernah menangkap
Nenek Rubah yang sedang tidur siang, dan tidak  pernah tidur siang lagi."
"Saya tidak peduli apakah Anda percaya atau tidak; memang , karena saya melihatnya," jawab Sammy Jay. "Kau-kau-kau-" mulai Reddy Fox.
"Tanyakan saja pada Tommy Tit si Chickadee jika itu tidak benar. Dia juga melihatnya," sela Sammy Jay.
"Dee, dee, dee, Chickadee! Benar, dan anak laki-laki Petani Brown hanya melempar bola salju ke arahnya dan membiarkannya lari tanpa menembaknya," kata sebuah suara baru. Di sana duduk Tommy Tit sendiri.
Reddy tidak tahu apa yang harus ia pikirkan atau katakan. Dia tidak bisa mempercayainya, namun dia tidak pernah mengenal Tommy Tit untuk mengatakan hal yang tidak benar. Sammy Jay saja dia tidak akan percaya. Kemudian Tommy Tit dan Sammy Jay menceritakan kepada Reddy tentang apa yang telah mereka lihat, bagaimana anak laki-laki Petani Brown telah mengejutkan Nenek Rubah dan kemudian membiarkannya pergi tanpa cedera. Reddy harus mempercayainya. Jika Tommy Tit mengatakannya, maka pasti benar. Reddy Fox mulai memburu Nenek Rubah Tua dan menanyakannya. Tapi tiba-tiba muncul pikiran di kepalanya yang merah, dan dia berubah pikiran.
"Saya tidak akan mengatakan apa-apa tentang hal itu sampai suatu saat ketika Nenek memarahi saya karena ceroboh," gumam Reddy, dengan senyum licik. "Lalu aku akan melihat apa yang akan dia katakan. Kurasa dia tidak akan memarahi saya setelah ini."
Reddy menyeringai lebih banyak dari sebelumnya, dan itu tidak menyenangkan baginya. Alih-alih menyesal karena Nenek Rubah telah mengalami ketakutan seperti itu, ia malah merencanakan bagaimana ia akan membalasnya saat Nenek Rubah memarahinya karena kecerobohannya.


[bookmark: _bookmark11]BAB X
Reddy Fox Kurang Ajar
A	cakep	lidah	adalah	berbahaya	untuk	memiliki;
Jadilah	tentu	beberapa	hari	't	akan	mendapatkan	Anda	dalam	a	berantakan.
-Nenek Rubah Tua.

Reddy Fox keras kepala dan, seperti kebanyakan orang yang keras kepala, berpikir bahwa caranya adalah cara terbaik hanya karena itu adalah caranya. Dia pintar, itulah Reddy Fox. Ya, memang, Reddy Fox sangat, sangat cerdas. Dia harus seperti itu untuk bisa hidup. Tapi banyak hal yang dia ketahui dia pelajari dari Nenek Rubah. Trik-trik terbaik yang dia tahu dia ajarkan padanya. Dia mulai mengajarinya saat dia masih sangat kecil hingga dia terjatuh dari kakinya sendiri. Dialah yang mengajarinya cara berburu, bahwa lebih baik tidak mencuri ayam di dekat rumah tetapi pergi jauh untuk mendapatkannya, dan bagaimana cara mengelabui Bowser si Anjing.
Neneklah yang mengajari Reddy cara menggunakan hidung hitam kecilnya untuk mengikuti jejak Kelinci muda yang ceroboh, dan cara menangkap Tikus Padang Rumput di bawah salju. Faktanya, tidak banyak yang Reddy ketahui yang tidak ia pelajari dari Nenek Rubah yang bijaksana dan cerdik.
Namun, ketika ia tumbuh semakin , hingga ia hampir sebesar Nenek sendiri, ia lupa akan hutangnya kepada Nenek. Dia tumbuh dengan pendapat yang sangat baik tentang dirinya sendiri dan merasa bahwa dia tahu hampir semua hal yang perlu diketahui. Jadi kadang-kadang ketika dia melakukan hal-hal bodoh atau ceroboh dan Nenek memarahinya, mengatakan bahwa dia sudah cukup besar dan cukup dewasa untuk tahu lebih baik, dia akan merajuk dan pergi sambil bergumam sendiri. Tapi dia tidak pernah berani bersikap tidak sopan secara terbuka kepada Nenek, dan ini, tentu saja, memang sudah seharusnya.
"Seandainya saja aku bisa menangkap Nenek melakukan sesuatu yang bodoh atau ceroboh," katanya dalam hati. Tapi dia tidak pernah bisa, dan dia mulai berpikir bahwa dia tidak akan pernah bisa. Tapi akhirnya Nenek, si Rubah Tua yang cerdik itu, telah berbuat ceroboh! Ia telah membiarkan anak Petani Brown memergoki Nenek yang sedang tidur siang! Reddy berharap ia bisa melihatnya sendiri. Tapi bagaimanapun juga, dia sudah diberitahu tentang hal itu, dan dia bertekad bahwa lain kali jika Nenek mengatakan sesuatu yang tajam kepadanya tentang kecerobohannya, dia akan mengatakan sesuatu untuk dibalas. Ya, Pak, Reddy Fox memang sengaja berencana untuk , yang, seperti yang Anda tahu, selalu tidak sopan kepada orang yang lebih tua.
Akhirnya kesempatan itu datang. Reddy melakukan hal yang tidak akan pernah dilakukan oleh Rubah yang benar-benar bijaksana. Dia pergi dua malam berturut-turut ke kandang ayam yang sama, dan untuk kedua kalinya dia nyaris tidak bisa lolos dari tembakan. Nenek Rubah mengetahui hal itu. Bagaimana dia mengetahui hal itu, Reddy tidak tahu sampai hari ini, tapi dia tahu, dan dia memarahi Reddy dengan keras, bahkan lidahnya yang tajam pun jarang sekali digunakan untuk memarahi Reddy.
"Kamu adalah Rubah terbodoh  pernah aku dengar," omel Nenek.
"Aku tidak lebih bodoh darimu!" balas Reddy dengan nada yang paling kurang ajar. "Apa itu?" tuntut Nenek. "Apa yang kamu katakan tadi?"

"Saya bilang saya tidak lebih bodoh dari Anda, dan terlebih lagi, saya harap saya tidak sebodoh itu. Aku tahu lebih baik daripada tidur siang di siang bolong tepat di bawah hidung anak Petani Brown." Reddy menyeringai dengan cara yang paling kurang ajar saat dia mengatakan ini.
Mata Nenek terbelalak. Lalu sesuatu terjadi. Reddy diborgol ke arah sini dan diborgol ke arah sana dan diborgol ke arah lain sampai dia merasa bahwa udara penuh dengan cakar hitam, yang semuanya mendarat di kepala atau wajahnya dengan sengatan yang membuatnya merintih dan meletakkan ekornya di antara kedua kakinya, dan akhirnya melolong.
"Itu dia!" teriak Nenek, ketika akhirnya dia harus berhenti karena kehabisan napas. "Mungkin itu akan mengajarkanmu untuk menghormati orang yang lebih tua. Saya ceroboh dan bodoh, dan saya sangat siap untuk , karena itu telah memberi saya pelajaran. Kebijaksanaan sering kali diperoleh melalui kesalahan, tetapi tidak pernah ketika seseorang tidak mau mengakui kesalahannya. Tidak ada rubah yang berumur panjang yang melakukan kesalahan yang sama dua kali. Dan mereka yang kurang ajar kepada orang yang lebih tua tidak akan berakhir dengan baik. Aku punya angsa gemuk yang disembunyikan untuk makan malam, tapi kamu tidak akan mendapatkannya."
"A-aku harap aku tidak pernah mendengar tentang kesalahan Nenek," rengek Reddy pada dirinya sendiri sambil merayap
makan malam tanpa tidur.
"Anda seharusnya berharap bahwa Anda tidak kurang ajar," bisik suara kecil di dalam dirinya.


[bookmark: _bookmark12]BAB XI
Setelah Badai
The	sukacita	dan		yang			sinar matahari			bahwa				membuat			kami		 senang; The		 kekhawatiran			dan			masalah			itu			membuat			 kita			sedih Harus			datang			 untuk		sebuah		berakhir;			begitu			mengapa		mengeluh		terlalu		sedikit		matahari			atau				terlalu				banyak			hujan?
-Nenek Rubah Tua.

Hal yang harus dilakukan adalah memanfaatkan sinar matahari selagi masih ada, dan ketika hujan turun menantikan datangnya matahari kembali, dengan mengetahui bahwa ia pasti akan datang. Badai yang mengerikan membuat orang-orang kecil di Hutan Hijau, Padang Rumput Hijau, dan Kebun Tua terkurung di rumah mereka sendiri atau di tempat-tempat perlindungan yang bisa mereka temukan.
Namun, hal ini tidak akan bertahan selamanya, dan mereka tahu itu. Mengetahui hal ini membuat sebagian dari mereka
hidup-hidup.
Anda lihat, mereka kelaparan. Ya, Pak, mereka kelaparan. Anda dan saya akan sangat lapar, sangat lapar memang, jika kita harus hidup tanpa makanan selama dua hari penuh, tetapi jika kita merasa nyaman dan hangat, hal itu tidak akan membahayakan kita. Dengan teman-teman kecil yang liar, terutama yang berbulu, ini adalah masalah yang sangat berbeda. Anda tahu, mereka secara alami sangat aktif sehingga mereka harus sering mengisi perut mereka untuk memasok tubuh kecil mereka dengan panas dan energi. Jadi, ketika pasokan makanan mereka terputus sama sekali, mereka akan kelaparan atau mati kedinginan dalam waktu yang sangat singkat. Banyak sekali kehidupan kecil yang berakhir dengan cara ini di setiap badai musim dingin yang panjang dan keras.
Hari sudah sore di hari kedua ketika Kakak Angin Utara yang kasar memutuskan bahwa dia telah menunjukkan kekuatan dan keganasannya cukup lama, dan dengan bergemuruh dan menggerutu dia pergi meninggalkan Padang  Hijau dan Hutan Hijau, menerbangkan awan-awan salju bersamanya. Hanya beberapa saat sebelum tiba waktunya untuk tidur di balik Bukit Ungu, Tuan Matahari yang periang, bulat dan merah tersenyum ke tanah putih, dan tidak pernah ada senyuman yang lebih menyenangkan. Keluar dari tempat penampungan mereka, bergegaslah semua tahanan kecil itu, karena mereka harus memanfaatkan waktu yang singkat sebelum datangnya malam yang dingin.
Tommy Tit si Burung Cucak Rawa sangat lemah sehingga ia hampir tidak bisa terbang, dan ia gemetar kedinginan. Dia langsung menuju pohon apel di mana anak laki-laki Petani Brown selalu menyimpan sepotong suet yang diikatkan di dahan untuk Tommy dan teman-temannya. Drummer si Burung Pelatuk telah berada di sana sebelumnya.  menjadi salah satu hukum kesopanan di antara kaum berbulu bahwa ketika seseorang makan dari sepotong suet, pendatang baru harus menunggu gilirannya.
"Dee, dee, dee!" kata Tommy Tit dengan lirih namun riang, karena dia tidak bisa menjadi lebih ceria lagi jika dia mencobanya. "Dee, dee, dee! Itu terlihat bagus untukku."

"Ini bagus," gumam Drummer, sambil mematuk-matuk suet dengan rakus. "Ayo, Tommy Tit. Jangan menungguku, karena aku tidak akan selesai dalam waktu yang lama. Saya hampir kelaparan, dan saya kira Anda juga."
"Benar," aku Tommy, sambil terbang ke samping Drummer. "Terima kasih banyak karena tidak membuat saya menunggu."
"Jangan sebutkan itu," jawab Drummer, dengan mulut penuh. "Ini bukan waktunya untuk bersikap sopan.
Ini dia Yank Yank si Nuthatch. Saya kira ada ruang untuknya juga."
Yank Yank segera diundang untuk bergabung dengan mereka dan melakukannya setelah meminta maaf karena terlihat begitu serakah.
"Jika saya tidak bisa membuat perut saya kenyang sebelum malam, saya pasti akan mati kedinginan sebelum pagi," katanya. "Sungguh suatu berkah untuk memiliki semua makanan yang baik ini menunggu kita. Jika saya harus berburu makanan yang biasa saya makan di pepohonan, saya pasti harus menyerah dan mati. Butuh semua kekuatan saya untuk sampai ke sini. Wah, saya merasa seperti burung baru! Ini dia Sammy Jay. Aku ingin tahu apakah dia akan mencoba mengusir kami seperti biasanya."
Sammy tidak melakukan hal semacam itu. Dia sangat lemah lembut dan sangat sopan. "Bisakah Anda memberi ruang bagi orang yang kelaparan untuk mendapatkan makanan?" tanyanya. "Saya tidak akan menanyakan hal itu, tetapi saya tidak dapat bertahan satu malam lagi tanpa makanan."
"Dee, dee, dee! Masih ada tempat untuk satu orang lagi," jawab Tommy Tit, sambil berkerumun untuk memberi ruang bagi Sammy. "Bukankah itu badai yang mengerikan?"
"Hal terburuk yang pernah saya ketahui," gumam Sammy. "Aku ingin tahu apakah aku akan pernah merasa hangat lagi."
Hingga perut mereka kenyang, tidak ada sepatah kata pun terucap. Sementara itu, Chatterer si Tupai Merah telah menemukan bahwa badai telah berakhir. Ketika ia menggelepar-gelepar di atas salju menuju pohon apel yang lain, ia melihat Tommy Tit dan teman-temannya, dan di dalam hatinya ia bersukacita karena mereka telah menemukan makanan yang menanti. Masalahnya sendiri telah berakhir, karena di pohon  ditujunya ada sebuah gudang jagung.


[bookmark: _bookmark13]BAB XII
Perburuan Nenek Dan Rubah Merah Sia-sia
Tua	Ibu	Alam	rencana	untuk	baik
Cukup	sering	adalah	tidak	dipahami.
-Nenek Rubah Tua.

Tommy Tit dan Drummer si Burung Pelatuk serta Yank Yank si Burung Nuthatch dan Sammy Jay dan Chatterer si Tupai Merah bukanlah satu-satunya yang keluar rumah begitu badai besar berakhir. Astaga, tidak! Tentu saja tidak! Semua orang yang tidak tidur di musim dingin, atau yang tidak memiliki persediaan makanan, keluar. Tapi tidak semua orang seberuntung Tommy Tit dan teman-temannya dalam menemukan makanan.
Peter Rabbit dan Nyonya Peter keluar dari lubang di jantung padang rumput Old Briar yang mereka sayangi, tempat mereka bisa tetap hangat dan nyaman, dan segera mulai mengisi perut mereka dengan kulit kayu dari pohon-pohon muda dan ujung-ujung ranting yang lembut. Itu adalah makanan yang sangat kasar, tetapi itu akan menghilangkan perasaan kosong. Nyonya Grouse keluar dari salju dan bergegas mencari makanan sebelum gelap. Ia tidak punya waktu untuk memilih makanan, jadi ia memakan tunas pohon cemara. Rasanya sangat pahit dan tidak terlalu disukainya, tapi dia terlalu lapar, dan malam sudah terlalu dekat untuk rewel. Ia bersyukur bisa mendapatkan sebanyak itu.
Nenek Rubah dan Reddy juga keluar. Mereka tidak perlu terburu-buru karena, seperti yang Anda tahu, mereka bisa berburu sepanjang malam, tetapi mereka sangat lapar sehingga mereka hanya perlu mencari sesuatu untuk dimakan. Mereka tahu, tentu saja, bahwa semua orang akan keluar, dan mereka berharap beberapa orang kecil ini akan sangat lemah sehingga mereka dapat dengan mudah ditangkap. Sepertinya itu harapan yang mengerikan, bukan? Tapi salah satu hukum pertama dari Alam Kuno adalah mempertahankan diri. Itu berarti menyelamatkan hidup Anda sendiri terlebih dahulu. Jadi mungkin Nenek dan Reddy tidak bisa disalahkan karena berharap bahwa beberapa tetangga mereka akan tertangkap dengan mudah karena badai besarMereka memang sangat lapar, dan mereka tidak bisa makan kulit kayu seperti Peter Rabbit, atau kuncup seperti Nyonya Belibis, atau biji-bijian seperti Whitefoot si Tikus Kayu. Gigi dan perut mereka tidak dibuat untuk makanan seperti itu.
Perjalanan yang sulit bagi Nenek dan Rubah Merah. Salju di banyak tempat terasa lembut dan dalam, dan mereka harus tetap berada di dekat tempat-tempat di mana Kakak Angin Utara yang kasar telah menerbangkan cukup banyak salju sehingga cukup mudah untuk berjalan. Mereka segera menemukan bahwa harapan mereka bahwa mereka akan menemukan beberapa tetangga mereka yang terlalu lemah untuk melarikan diri cukup sia-sia. Ketika Tuan Matahari yang bulat dan merah turun di belakang Bukit Ungu untuk tidur, perut mereka masih kosong seperti saat mereka memulai perjalanan.
"Kita akan pergi ke Old Briar-patch. Aku tidak yakin ini akan banyak berguna, tapi kamu tidak akan pernah tahu sampai kamu mencobanya. Peter Rabbit mungkin akan berpikir untuk keluar," kata Nenek sambil memimpin jalan.
Ketika mereka sampai di padang rumput Old Briar yang disayangi, mereka mendapati bahwa Peter tidak berada di luar. Bahkan, mengintip di antara semak-semak, mereka bisa melihat wujud kecilnya yang berwarna cokelat

terombang-ambing saat ia berburu kulit kayu yang lembut. Dia telah membuat jalan kecil yang bisa dilewati dengan mudah. Peter melihat mereka hampir segera setelah mereka melihatnya.
"Masa-masa yang sulit," kata Peter dengan senang hati. "Kuharap perutmu tidak sekosong perutku." Ia mengambil kulit kayu dari pohon muda dan mulai mengunyahnya. Ini lebih dari yang bisa ditahan oleh Reddy. Melihat Peter makan sementara perutnya sendiri terasa sangat sakit karena kekosongan, itu terlalu berlebihan.
"Aku akan masuk ke sana dan menangkapnya, atau mengusirnya ke tempat di mana kamu bisa menangkapnya, jika mantelku robek berkeping-keping!" geram Reddy.
Peter berhenti mengunyah dan duduk. "Ayo ikut, Reddy. Ikutlah jika kamu mau, tapi saya sarankan kamu untuk menyimpan kulit dan bulumu," katanya.
Satu-satunya jawaban Reddy adalah geraman saat ia mendorong masuk ke balik semak belukar. Dia menyalak saat mereka merobek mantelnya dan mencakar wajahnya, tetapi dia terus berjalan. Sekarang jalan yang dilalui Peter dibuat dengan sangat licik. Dia telah memotong semak-semak yang paling tebal sehingga cukup besar bagi dirinya dan Nyonya Peter untuk melewatinya dengan nyaman. Tetapi Reddy jauh lebih besar sehingga ia harus memaksa untuk melewatinya dan di beberapa tempat merangkak dengan , yang merupakan pekerjaan yang sangat lambat, belum lagi goresan-goresan yang menyakitkan dari semak belukar. Sama sekali tidak sulit bagi Peter untuk tetap berada di luar jalurnya, dan tak lama kemudian Reddy menyerah. Tanpa sepatah kata pun Nenek Rubah memimpin jalan menuju Hutan Hijau. Mereka akan mencoba menemukan tempat Nyonya Belibis tidur di bawah salju. Namun, meskipun mereka berburu sepanjang malam, mereka tidak berhasil menemukannya, karena dia dengan bijaksana telah tidur di pohon cemara.


[bookmark: _bookmark14]BAB XIII
Nenek Rubah Mengaku Semakin Tua
Siapa	akan	tidak	mengakui	dia	adalah	lebih tua	masing-masing	hari	bodoh	tidak	satu	tapi	dirinya sendiri.
-Nenek Rubah Tua.

Rubah Nenek Tua adalah wanita tua yang gesit untuk usianya. Jika Anda tidak percaya, cobalah untuk menangkapnya. Namun, meskipun ia sangat gesit, ia tidak secepat dulu lagi. Tidak, Pak, Nenek Rubah tidak secepat dulu. Sebenarnya, Nenek sudah semakin tua. Dia tidak pernah , dan Reddy tidak pernah menyadarinya hingga sehari setelah badai besar. Sepanjang malam itu mereka berburu dengan sia-sia untuk mendapatkan makanan dan siang hari mereka masuk ke rumah untuk beristirahat sejenak sebelum memulai perburuan berikutnya. Mereka tidak memiliki kekuatan atau keberanian untuk mencari lebih lama lagi. Mengarungi salju adalah pekerjaan yang sangat berat dan sangat melelahkan, tetapi ketika perut Anda telah kosong begitu lama sehingga Anda hampir mulai bertanya-tanya seperti apa rasanya makanan, itu akan menjadi pekerjaan yang lebih berat lagi. Anda tahu, makananlah yang membuat kekuatan, dan kekurangan makanan akan menghilangkan kekuatan.
Inilah sebabnya mengapa Nenek dan Reddy Fox harus beristirahat. Meskipun lapar, mereka harus menyerah untuk sementara waktu. Reddy menjatuhkan diri ke bawah, dan jika ada rubah muda yang patah semangat, dialah rubah itu. "Aku berharap aku mati," rintihnya.
"Tut, tut, tut!" kata Nenek Rubah dengan tajam. "Itu bukan cara yang tepat bagi Rubah muda untuk berbicara! Aku malu padamu. Aku memang malu." Kemudian dia menambahkan dengan lebih ramah, "Aku tahu apa yang kamu rasakan. Cobalah lupakan perutmu yang kosong dan beristirahatlah sejenak. Kita telah melalui malam yang melelahkan, mengecewakan, dan mengecilkan hati, tetapi ketika Anda beristirahat, semuanya tidak akan terlihat begitu buruk. Anda tahu pepatah lama:

	'Tidak pernah
	
	a
	
	jalan
	jadi
	
	panjang
	
	adalah
	di sana

	Tapi
	itu
	
	
	mencapai
	a
	
	berbelok
	
	di
	terakhir;

	Tidak pernah
	
	
	a
	awan
	
	bahwa
	
	mengumpulkan
	
	cepat


Tapi menghilang dengan cepat.

Anda pikir Anda tidak mungkin merasa lebih buruk dari yang rasakan saat ini, tapi ternyata bisa. Sering kali saya harus kelaparan lebih lama dari ini. Setelah kita beristirahat sejenak, kita akan pergi ke Padang Penggembalaan Lama. Mungkin kita akan mendapatkan keberuntungan yang lebih baik di sana."
Jadi Reddy mencoba untuk melupakan kekosongan perutnya dan benar-benar tidur siang, karena dia sangat, sangat lelah. Ketika dia terbangun, dia merasa lebih baik.
"Baiklah, Nenek," katanya, "ayo kita mulai menuju Padang Penggembalaan Lama. Salju telah mengeras, dan kita tidak akan menemukan jalan yang sulit seperti tadi malam."
Nenek bangkit dan mengikuti Reddy ke depan pintu. Dia berjalan dengan kaku. Sebenarnya, ia merasa sakit di setiap tulang tuanya. Setidaknya, itulah yang terlihat olehnya. Dia

melihat ke arah Padang Rumput Tua. Tempat itu tampak sangat jauh. Dia menghela napas dengan lelah. "Aku tidak percaya aku akan pergi, Reddy," katanya. "Pergilah dan keberuntungan akan menyertai kamu."
Reddy berbalik dan menatap Nenek dengan curiga. Anda tahu bahwa dia memiliki sifat yang sangat mencurigakan. Mungkinkah Nenek memiliki rencana rahasia untuk mendapatkan makanan dan ingin menyingkirkannya?
"Ada apa denganmu?" tanyanya dengan kasar. "Kaulah yang mengusulkan untuk pergi ke Padang Penggembalaan Lama."
Nenek tersenyum. Senyuman yang menyedihkan. Dia sangat tajam dan cerdas, adalah Nenek
Fox, dan dia tahu apa yang ada di pikiran Reddy dan juga jika dia mengatakannya.
"Tulang tua tidak bisa beristirahat dan pulih secepat tulang muda, dan saya merasa tidak cocok untuk pergi ke sana sekarang," katanya. "Sebenarnya, Reddy, saya sudah semakin tua. Saya akan tinggal di sini dan beristirahat. Mungkin setelah itu saya akan merasa bisa pergi berburu di malam hari. Pergilah sekarang, dan jika kamu merasa kenyang, ingatlah Nenek tua dan bawakan dia makanan."
Ada sesuatu dalam cara Nenek berbicara yang memberi tahu Reddy bahwa dia mengatakan yang sebenarnya. Ini adalah pertama kalinya ia mengakui bahwa ia semakin tua dan tidak lagi setara dengan Rubah mana pun. Belum pernah ia menyadari betapa berubannya Nenek. Reddy merasakan perasaan malu , -malu karena dia telah mencurigai Nenek memainkan trik yang tajam. Dan perasaan malu kecil ini langsung diikuti oleh sebuah pemikiran yang luar biasa. Ia akan pergi keluar dan mencari makanan, dan ia akan membawanya kembali kepada Nenek. Dia telah dirawat oleh Nenek ketika dia masih kecil, dan sekarang dia akan membalas semua yang telah Nenek lakukan untuknya dengan merawatnya di masa tuanya.
"Kembalilah ke rumah dan , Nenek," katanya dengan ramah. "Aku akan mengambil sesuatu, dan apa pun itu, kamu akan mendapatkan bagianmu." Dengan itu dia berlari menuju Padang Rumput Tua dan entah bagaimana dia tidak mempermasalahkan rasa sakit di perutnya seperti sebelumnya.


[bookmark: _bookmark15]BAB XIV
Tiga Keinginan yang Sia-sia dan Bodoh
Ada	tidak ada	begitu	bodoh	konyol	dan	sia-sia
Sebagai	untuk	keinginan	untuk	a	hal	Anda	bisa	tidak pernah	mencapai.
-Nenek Rubah Tua.

Kita semua tahu itu, namun kebanyakan dari kita cukup bodoh untuk membuat keinginan seperti itu sesekali. Saya kira Anda telah melakukannya. Aku tahu aku pernah. Peter Rabbit sering melakukannya dan kemudian menertawakan dirinya sendiri setelahnya. Saya menduga bahkan si Rubah Rubah tua yang cerdik dan pintar pun pernah melakukannya lebih dari sekali. Jadi tidak mengherankan jika Rubah Merah, yang sangat lapar seperti dirinya, harus melakukan sedikit harapan yang bodoh.
Ketika dia meninggalkan rumah untuk pergi ke Padang Rumput Tua, dengan harapan dia bisa menemukan makanan di sana, dia memulai perjalanan dengan berani. Saat itu dingin, sangat dingin, tetapi mantel bulunya membuatnya tetap hangat selama dia bergerak. Padang rumput hijau tampak putih berkilauan oleh salju. Seluruh dunia, setidaknya semua bagian yang Reddy kenal, berwarna putih. Itu indah, sangat indah, karena jutaan kilauan berkilauan di bawah sinar matahari. Tetapi Reddy tidak memikirkan keindahan; satu-satunya pikiran yang ada di benaknya adalah mencari sesuatu untuk mengisi perutnya dan Nenek Rubah yang kosong.
Jack Frost telah mengeraskan salju sehingga Reddy tidak perlu lagi melewatinya. Dia bisa berlari di atas lapisan salju tanpa harus menerobosnya. Hal ini membuatnya jauh lebih mudah, jadi dia berlari dengan cepat. Ia berniat untuk langsung menuju ke Padang Rumput Tua, tetapi tiba-tiba muncul di kepalanya sebuah kenangan tentang tempat berteduh di sudut Kebun Tua yang dibangun oleh anak laki-laki Petani Brown untuk Bob White. Mungkin keluarga Bob White sedang berada di sana sekarang, dan dia mungkin akan mengejutkan mereka. Ia akan pergi ke sana terlebih dahulu.
Reddy berhenti dan melihat dengan seksama untuk memastikan bahwa anak laki-laki Petani Brown dan Bowser si Anjing tidak terlihat. Kemudian dia berlari dengan cepat menuju Kebun Tua. Saat dia memasukinya, dia mendengar suara riang di atas kepalanya: "Dee, dee, dee, dee!" Reddy berhenti dan mendongak ke atas. Di sana ada Tommy Tit si Burung Cendrawasih yang berpegangan erat pada sepotong besar suet segar yang diikatkan di dahan pohon, dan Tommy sedang menjejali dirinya sendiri. Reddy duduk tepat di bawah suet itu dan ke atas dengan penuh kerinduan. Melihatnya membuat mulutnya berair hingga hampir tidak bisa berdiri. Dia melompat sekali. Dia melompat dua kali. Dia melompat tiga kali. Tapi semua lompatannya sia-sia. Suet itu berada di luar jangkauannya. Tidak ada cara yang mungkin untuk mencapainya kecuali dengan terbang atau memanjat. Lidah Reddy menjulur keluar dari mulutnya karena rindu.
"Saya berharap saya bisa memanjat," kata Reddy.
Tapi dia tidak bisa memanjat, dan semua keinginan di dunia ini tidak akan  membuatnya bisa, seperti yang dia ketahui dengan baik. Jadi setelah sedikit demi sedikit ia mulai memanjat. Ketika dia mendekati sudut jauh dari Kebun Tua, dia melihat Bob White dan Nyonya Bob serta semua Bob muda sedang memungut biji-bijian yang disebarkan oleh anak laki-laki Petani Brown tepat di depan tempat berlindung yang dibangunnya untuk mereka. Reddy

berjongkok dan dengan sangat perlahan, satu inci satu inci, ia merayap maju, matanya bersinar penuh semangat. Saat dia hampir mencapai jarak lompatan, Bob White memberi aba-aba, dan terbanglah Bob White ke tempat yang aman di bawah pohon hemlock di tepi Hutan Hijau.
Air mata kemarahan dan kekecewaan mengalir deras di mata Reddy. "Saya berharap saya bisa terbang," katanya
gumamnya, sambil melihat burung-burung cokelat itu menghilang di balik pohon hemlock yang besar.
Ini adalah keinginan yang sama bodohnya dengan keinginan yang lain, jadi Reddy berlari dan memutuskan untuk turun melewati Kolam Tersenyum. Ketika sampai di sana, ia menemukan kolam itu, seperti yang ia duga, membeku. Namun, tepat di tempat di mana Sungai Tertawa bergabung, ada sebuah tempat kecil yang memiliki air terbuka. Billy Mink berada di atas es di tepiannya, dan saat Reddy tiba di sana, Billy menyelam. Semenit kemudian dia keluar dengan seekor ikan di mulutnya.
"Beri aku satu gigitan," pinta Reddy.
"Tangkaplah ikanmu sendiri," jawab Billy Mink. "Saya harus bekerja cukup keras untuk apa yang saya dapatkan sebagai
."
Reddy takut untuk pergi ke es di mana Billy berada, jadi dia duduk dan melihatnya memakan ikan yang lezat itu. Kemudian Billy menyelam ke dalam air lagi dan menghilang. Reddy menunggu lama, tetapi Billy tidak kembali. "Seandainya saja saya bisa menyelam," gumam Reddy, sambil membayangkan ikan kecil itu berada di suatu tempat di bawah es.
Dan keinginan ini sama bodohnya dengan keinginan lainnya.
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Reddy Bertarung dalam Pertempuran
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Setelah keinginan terakhir dari tiga keinginan bodohnya, Reddy Fox meninggalkan Kolam Tersenyum dan langsung menuju ke Padang Rumput Tua tempat ia memulai perjalanannya. Dia berharap sekarang dia langsung menuju ke sana. Maka dia tidak akan melihat suet yang terikat di luar jangkauannya di dahan pohon di Kebun Tua; dia tidak akan melihat Bob Whites terbang ke tempat yang aman ketika dia merasa hampir pasti akan menangkapnya; dia tidak akan melihat Billy Mink mengeluarkan seekor ikan yang enak dari air dan memakannya tepat di hadapannya. Sudah cukup buruk untuk kelaparan tanpa makanan yang terlihat, tetapi untuk menjadi lapar seperti Reddy Fox dan melihat makanan di luar jangkauan, mencium baunya, dan tidak bisa mendapatkannya, itu lebih dari yang bisa ditahan oleh kebanyakan orang dengan sabar.
Jadi Reddy Fox menggerutu pada dirinya sendiri saat dia bergegas ke Padang Rumput Tua dan hatinya sangat pahit. Baginya, segala sesuatu tampak bertentangan dengannya. Tetangganya memiliki makanan, tetapi dia tidak punya, bahkan remah-remah. Itu tidak adil. Ibu Pertiwi tidak adil. Jika dia bisa memanjat, dia bisa mendapatkan makanan. Jika dia bisa terbang, dia bisa mendapatkan makanan. Jika dia bisa menyelam, dia bisa mendapatkan makanan. Tapi dia tidak bisa memanjat, terbang, atau menyelam. Dia tidak berhenti untuk berpikir bahwa Ibu Pertiwi telah memberinya akal yang paling tajam di seluruh Hutan Hijau atau di seluruh Padang Rumput Hijau; bahwa dia telah memberinya hidung yang luar biasa; bahwa dia telah memberinya telinga yang  tajam; bahwa dia telah memberinya kecepatan yang hanya dimiliki oleh beberapa orang. Dia lupa akan semua itu dan sibuk memikirkan hal-hal yang tidak dimilikinya sehingga dia lupa untuk menggunakan akal, hidung, dan telinganya saat mencapai Padang Penggembalaan Lama. Akibatnya, ia berlari melewati Old Jed Thumper, Kelinci abu-abu besar, yang sedang duduk di balik semak-semak kecil sambil menahan napas. Begitu Old Jed melihat Reddy telah melewati dirinya dengan selamat, ia langsung berlari menuju kastil bantengnya mungkin.
Baru pada saat itulah Reddy menemukannya. Tentu saja, Reddy mulai mengejarnya, dan kali ini dia memanfaatkan kecepatannya dengan baik. Tapi dia terlambat. Jed Thumper Tua mencapai kastilnya dengan Reddy dua lompatan di belakangnya. Reddy tahu sekarang bahwa tidak ada kesempatan untuk menangkap Old Jed hari itu, dan selama beberapa menit dia merasa lebih sedih dari sebelumnya. Kemudian dalam Reddy Fox menjadi rubah yang cerdik dan pintar seperti dirinya yang sebenarnya. dia menyeringai.
"Tidak ada gunanya mencoba mengisi perut kosong dengan keinginan," katanya.
"Jika saya langsung datang ke sini dan mengurus urusan saya sendiri, saya akan menangkap Jed Thumper yang sudah tua. Sekarang saya akan mencari makanan dan tidak akan pulang sampai saya mendapatkannya."

Dengan sangat bijak, Reddy menyingkirkan semua pikiran yang tidak menyenangkan dari kepalanya dan mulai menggunakan akalnya, matanya, telinganya, dan hidungnya dengan sebaik-baiknya, seperti yang dimaksudkan oleh Ibu Pertiwi.
Sepanjang Padang Penggembalaan Lama ia berburu, dengan berhati-hati agar tidak melewatkan satu tempat pun yang memiliki peluang paling kecil untuk menemukan makanan. Namun semuanya sia-sia. Reddy menelan kekecewaannya.
"Sekarang ke Sungai Besar," katanya, dan memulai dengan berani.
Ketika ia sampai di tepi Sungai Besar, ia bergegas menyusuri tepiannya hingga sampai di tempat yang airnya jarang membeku. Seperti yang dia harapkan, dia menemukan bahwa air itu tidak membeku sekarang. Air itu tampak begitu hitam dan dingin sehingga membuatnya menggigil hanya untuk melihatnya. Bolak-balik dengan hidungnya ke tanah dia berlari. Tiba-tiba dia berhenti dan mengendus. Kemudian dia mengendus lagi. Kemudian dia mengikuti hidungnya sampai ke tepi Sungai Besar. Di sana, mengambang di air yang hitam, ada seekor ikan yang sudah mati! Dengan menceburkan diri ia bisa mendapatkannya.
Reddy menggigil saat menyentuh air dingin, tetapi apalah artinya kaki yang basah dibandingkan dengan perutnya yang kosong? Dalam satu menit, dia mendapatkan ikan itu dan kembali ke pantai. Ikan itu bukan ikan yang besar, tapi cukup untuk meredakan rasa sakit di perutnya sampai ia bisa mendapatkan ikan yang lebih besar. Dengan mendesah bahagia, ia menggigit ikan itu dan kemudian - yah, kemudian ia teringat akan si Rubah Tua yang malang. Reddy menelan suapannya dan mencoba melupakan Nenek. Tapi dia tidak bisa. Dia menelan satu suap lagi. Nenek tua yang malang itu ada di rumah, sama laparnya dengan dia dan terlalu kaku dan lelah untuk berburu. Reddy tersedak. Lalu ia mulai bertarung dengan dirinya sendiri. Perutnya menuntut ikan itu. Jika dia , tidak ada yang akan menjadi lebih bijaksana. Tetapi Nenek lebih membutuhkannya daripada dia. Untuk waktu yang lama Reddy bertarung dengan dirinya sendiri. Pada akhirnya dia mengambil ikan itu dan mulai pulang.
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Reddy Dibuat Benar-Benar Bahagia
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-Nenek Rubah Tua.

Rubah Merah berlari pulang ke rumah dari Sungai Besar secepat mungkin. Di dalam mulutnya ia membawa ikan yang ia temukan dan yang baru saja ia makan dua kali. Anda ingat bahwa ia telah bertarung dengan dirinya sendiri untuk memperebutkan ikan itu, dan sekarang ia berlari menjauh dari dirinya sendiri. Kedengarannya lucu, bukan? Tapi itu benar. Ya, Pak, Reddy Fox melarikan diri dari dirinya sendiri. Dia takut jika dia tidak segera pulang ke rumah Nenek Rubah dengan ikan itu, dia akan memakannya sendiri. Jadi dia berlari sekuat tenaga untuk sampai ke sana sebelum hal itu terjadi. Jadi, sebenarnya dia sedang melarikan diri dari dirinya sendiri, dari keegoisannya.
Nenek Rubah Tua berada di depan pintu untuk mengawasinya, dan dia melihat bagaimana mata tuanya yang lapar berbinar ketika dia melihat dia dan apa yang dia miliki.
"Aku membawakanmu makanan, Nenek," dia terengah-engah, sambil meletakkan ikan di kakinya. Dia cukup kehabisan napas karena berlari. "Ini tidak banyak, tapi ini sesuatu. Hanya ini yang bisa saya temukan untukmu."
Nenek melihat ikan itu dan kemudian dia menatap Reddy dengan tajam, dan ke dalam matanya yang kuning tajam itu merayap tatapan lembut dan lembut, tatapan yang tidak akan pernah Anda yakini bahwa mereka bisa menahannya.
"Apa yang sudah kamu makan?" tanya Nenek lirih.
Reddy menoleh agar Nenek tidak melihat wajahnya. "Oh, aku punya sesuatu," kata
dia, mencoba untuk berbicara dengan ringan. Ternyata benar, dia sudah mendapatkan dua gigitan dari ikan itu.
Sekarang Anda tahu betapa lihai, cerdas dan bijaksananya Nenek Rubah. Reddy tidak menipunya
sedikit saja. Dia mengambil dua gigitan kecil dari ikan tersebut.
"Sekarang," katanya, "kita akan membaginya," dan dia menggigit dua bagian yang tersisa. Dalam sekejap ia telah menelan bagian terkecil, karena Anda tahu ia sangat, sangat lapar. "Itu adalah bagianmu," katanya, sambil menyodorkan bagian yang tersisa kepada Reddy.
Reddy mencoba untuk menolaknya. "Aku membawa semuanya untukmu," katanya. "Saya tahu kamu melakukannya, Reddy," jawab Nenek, dan sepertinya Reddy tidak mendengar suaranya terdengar begitu lembut. "Kamu membawanya padaku padahal yang kamu makan hanya dua gigitan kecil yang kamu ambil. Kamu tidak bisa menipuku, Reddy Fox. Tidak ada satu pun makanan yang enak untuk kita berdua di dalam ikan itu, tapi cukup untuk memberi kita berdua sedikit harapan dan membuat kita tidak kelaparan. Sekarang kamu perhatikan apa yang saya katakan dan makanlah bagianmu." Nenek mengatakan hal ini dengan tegas.

Reddy menatap Nenek, dan kemudian dia melesat turun dari sepotong ikan kecil itu tanpa sepatah kata pun.
"Itu lebih baik," kata Nenek. "Kita akan merasa lebih baik, kita berdua. Sekarang aku punya sesuatu di perutku, aku merasa dua tahun lebih muda. Sebelum kamu datang, aku merasa tidak mungkin bisa berburu lagi. Jika kau tidak membawa sesuatu, aku-aku takut aku tidak bisa bertahan lebih lama lagi. Di hari lain, Anda mungkin tidak akan memikirkan Nenek tua. Anda mungkin tidak tahu itu, tapi aku tahu bahwa Anda menyelamatkan hidup saya, Reddy. Saya telah mencapai titik di mana saya hanya perlu sedikit makanan. Anda tahu ada kalanya makanan yang sangat sedikit lebih baik daripada makanan yang banyak di kemudian hari. Ini adalah salah satu dari saat-saat itu."
Tidak pernah sepanjang hidupnya Reddy Fox merasa sebahagia ini. Dia masih lapar, sangat, lapar. Tapi dia tidak memikirkannya. Dia telah menyelamatkan Nenek Rubah, nenek tua yang baik yang telah mengajarkan semua yang dia tahu. Dan dia tahu bahwa Nenek tahu bagaimana dia harus berjuang melawan dirinya sendiri untuk melakukannya. Reddy merasa bahagia terus menerus dengan kebahagiaan besar yang datang dari melakukan sesuatu untuk orang lain.
"Itu bukan apa-apa," gumamnya.
"Itu adalah hal yang sangat hebat," jawab Nenek. Dan kemudian dia mengubah topik pembicaraan. "Bagaimana kalau kita makan malam bersama Bowser si Anjing?" tanya Nenek.


[bookmark: _bookmark18]BAB XVII
Nenek Rubah Menjanjikan Makan Malam untuk Reddy Bowser
Untuk		memberikan			dia				anak-anak				apa				masing-masing		kebutuhan Untuk	 mendapatkan		yang		paling banyak		dari			kehidupan				dia			bisa, Untuk	bekerja		dan			bermain			dan		hidup			nya		 terbaik, Apakah			bijaksana				Old				Ibu				Alam				rencana.
-Nenek Rubah Tua.

Ketika Nenek Rubah tua bertanya kepada Reddy apakah dia ingin makan malam bersama Bowser si Anjing, Reddy menatapnya dengan tajam untuk mengetahui apakah nenek itu bercanda atau sungguh-sungguh dengan perkataannya. Nenek terlihat sangat tenang dan sangat serius sehingga Reddy memutuskan bahwa ia tidak bercanda, meskipun kedengarannya seperti itu.
"Saya tentu saja mau, Nek. Ya, tentu saja, aku pasti mau," katanya. "Kamu-kamu tidak mengira dia akan memberikannya kepada kita, kan?"
Nenek terkekeh. "Tidak, Reddy," kata nenek. "Bowser tidak semurah hati itu, terutama pada Rubah. Dia tidak akan memberi kita makan malam itu; kita akan mengambilnya dari dia. Ya, Pak, kita secara alamiah akan mengambilnya dari dia."
Reddy tidak pernah membayangkan bagaimana mungkin ia bisa makan malam bersama Bowser si Anjing. Baginya, hal itu hampir sama mustahilnya dengan memanjat, terbang, atau menyelam. Tapi dia sangat percaya pada kepandaian Nenek. Ia ingat bagaimana nenek hampir saja menangkap Quacker si Bebek. Dia tahu bahwa selama dia pergi mencari makanan untuk mereka, Nenek Rubah telah melakukan lebih dari sekedar mengistirahatkan tulang-tulang tuanya yang lelah. Dia tahu bahwa tidak ada satu menit pun akal sehatnya yang menganggur. Dia tahu bahwa selama itu dia telah belajar dan belajar untuk menemukan cara agar mereka bisa mendapatkan makanan. Begitu besar keyakinannya pada Nenek saat itu, sehingga jika Nenek mengatakan kepadanya bahwa dia akan memberinya sepotong bulan, dia akan mempercayainya.
"Jika Anda mengatakan kita bisa makan malam dengan Bowser the Hound, saya kira kita bisa," kata Reddy, "meskipun saya tidak tahu bagaimana caranya. Tapi jika kita bisa, ayo kita lakukan segera. Saya cukup lapar untuk melakukan apa saja demi sesuatu yang bisa mengisi perut saya. Saking kosongnya, sedikit ikan yang kami bagi-bagi bergoyang-goyang seolah-olah hilang. Astaga, saya bisa makan sejuta ikan seukuran itu! Pernahkah Anda memikirkan ayam-ayam milik Pak Tani Brown, Nenek?"
"Tentu saja, Reddy! Tentu saja! Pertanyaan yang konyol!" jawab Nenek. "Kita mungkin harus mendatangi mereka lagi."
"Saya berharap saya ada di sana sekarang," sela Reddy sambil menghela napas.
"Tapi kamu tahu apa yang sudah kukatakan padamu," lanjut Nenek. "Cara paling pasti untuk masalah adalah dengan mencuri ayam. Aku merasa tidak kuat dikejar-kejar oleh Bowser si Anjing tadi, dan jika kita pulang ke rumah, kita akan membocorkan rahasia tempat tinggal kita dan bisa jadi akan , dan itu akan menjadi akhir bagi kita. Selain itu, ayam-ayam itu akan sulit untuk mendapatkannya

cuaca, karena mereka akan tetap tinggal di rumah mereka, dan tidak ada cara bagi kita untuk masuk ke sana kecuali kita berjalan masuk, di siang bolong, dan itu tidak akan pernah berhasil. Akan jauh lebih baik jika kita mengambil makan malam Bowser darinya. Pertama-tama, jika kita berhati-hati, tidak ada orang lain selain Bowser yang akan mengetahuinya, dan selama dia dirantai, kita tidak perlu khawatir tentang dia. Selain itu, kita akan menikmati pembalasan dendam kepadanya karena telah merusak kesempatan kita untuk menangkap ayam yang gemuk dan karena caranya memburu kita. Yang pasti, akan lebih baik dan lebih aman untuk mencoba makan malam Bowser daripada mencoba menangkap salah satu dari ayam-ayam itu."
"Seperti yang kamu katakan, Nenek; seperti yang kamu katakan," balas Reddy. "Kamu tahu yang terbaik. Tapi bagaimana kita bisa melakukannya, aku tidak tahu."
"Sangat sederhana," jawab Nenek, "sangat sederhana. Banyak hal yang cukup sederhana jika Anda tahu cara melakukannya. Tak satu pun dari kita bisa melakukannya sendiri, tapi bersama-sama kita bisa melakukannya tanpa sedikit pun risiko. Dengarlah."
Nenek mendekati Reddy dan berbisik kepadanya, meskipun tidak ada seorang pun yang bisa mendengarnya. Senyum perlahan menyebar di wajah Reddy saat dia mendengarkan. Ketika nenek itu selesai, dia langsung tertawa.
"Nenek, kamu luar biasa!" serunya kagum. "Saya tidak pernah memikirkan hal itu. Tentu saja kita bisa melakukannya. Astaga, tidakkah Bowser akan terkejut! Dan betapa marahnya dia nanti! Ayo, kita mulai!"
"Baiklah," kata Nenek, dan keduanya pun berjalan menuju rumah Petani Brown.
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Mengapa Bowser Si Anjing Tidak Memakan Makan Malamnya
Hal		hal		Anda telah		bingung		paling		tentang Apakah	sederhana	sekali	Anda telah		menemukan		itu		keluar.
-Nenek Rubah Tua.

Bowser Si Anjing sangat suka berburu hanya untuk kesenangan dalam pengejaran. Bukan keinginan untuk membunuh, melainkan kesenangan menggunakan hidungnya yang indah dan kegembiraan saat mencoba menangkap seseorang, terutama Nenek atau Rubah Merah. Anak laki-laki Petani Brown telah menyimpan senjatanya yang mengerikan karena dia tidak lagi ingin membunuh orang-orang kecil di Hutan Hijau dan Padang Rumput Hijau, tetapi lebih memilih menjadikan mereka sebagai teman-temannya. Bowser merindukan perburuan seru yang dulu sangat ia nikmati bersama anak Petani Brown. Jadi Bowser telah membentuk kebiasaan untuk menyelinap pergi sendirian untuk berburu sesekali. Ketika anak laki-laki Petani Brown mengetahui hal ini, dia mengambil rantai dan merantai Bowser di rumah kecilnya untuk mencegahnya melarikan diri dan berburu secara diam-diam.
Tentu saja Bowser tidak dirantai sepanjang waktu. Astaga, tidak! Ketika tuannya berada di sekitar, di mana dia bisa mengawasi Bowser, dia akan melepaskannya dengan bebas. Tapi setiap kali dia akan pergi dan tidak ingin membawa Bowser bersamanya, dia akan merantai Bowser. Sekarang Bowser selalu makan satu kali dalam sehari. Tentu , dia kadang-kadang makan sisa-sisa makanan atau tulang, tapi sekali sehari dia makan makanan besar yang disajikan dalam panci besar. Jika ia kebetulan dirantai, makanan itu akan dibawa kepadanya. Jika tidak, makanan itu diberikan kepadanya di luar pintu dapur.
Nenek Rubah tahu semua tentang hal ini. Nenek tua yang licik menjadikannya urusannya untuk mengetahui urusan orang lain di sekitarnya karena tidak ada yang tahu kapan pengetahuan itu akan berguna baginya. Jadi Nenek telah mengawasi Bowser si Anjing ketika dia dan tuannya sama sekali tidak tahu bahwa dia ada di mana saja, dan dia telah mengetahui cara-cara Bowser, jam makan malam yang biasa dia lakukan, dan sejauh mana rantai itu memungkinkan dia untuk pergi. Hal-hal seperti itulah yang telah dia simpan di kepalanya yang cerdik itu yang membuatnya begitu yakin dia dan Reddy bisa mengambil makan malam Bowser darinya. Saat itu adalah waktu makan malam Bowser ketika Nenek dan Reddy berlari melintasi ladang yang tertutup salju dan mengendap-endap di belakang gudang sampai mereka bisa mengintip di sudut. Tidak ada seorang pun yang terlihat, bahkan Bowser, yang berada di dalam rumah kecilnya yang hangat di ujung gudang panjang di belakang rumah Petani Brown. Nenek melihat bahwa dia dirantai dan seringai licik muncul di wajahnya.
"Kamu tetaplah di sini dan perhatikan sampai makan malamnya diantarkan kepadanya," katanya kepada Reddy. "Segera setelah siapa pun yang membawanya kembali ke rumah, kamu bisa langsung keluar dan Bowser akan melihatmu. Saat melihatmu, dia akan melupakan makan malamnya. Duduklah di tempat dia bisa melihatmu dan tetaplah di sana sampai kamu melihat bahwa aku sudah mengambil makan malamnya, atau sampai kamu mendengar ada yang datang, karena kamu tahu bahwa Bowser akan membuat keributan. Lalu menyelinaplah ke belakang gudang dan bergabunglah denganku di belakang gudang itu."

Jadi Reddy duduk untuk menonton, dan Nenek meninggalkannya. Tak lama kemudian, Nyonya Brown keluar dari rumah dengan membawa sebuah panci yang penuh dengan barang-barang bagus. Dia meletakkannya di depan rumah kecil Bowser dan memanggilnya. Kemudian dia berbalik dan bergegas kembali, karena cuaca sangat dingin. Bowser keluar dari rumah kecilnya, menguap dan berbaring dengan malas.
Sudah waktunya bagi Reddy untuk melakukan tugasnya. Dia berjalan dan duduk tepat di depan Bowser dan menyeringai padanya. Bowser menatap sejenak seolah-olah dia meragukan matanya sendiri. Kurang ajar sekali! Bowser menggeram. Lalu dengan sebuah teriakan dia melompat ke arah Reddy.
Rantai yang menahannya sangat panjang, tapi Reddy telah berhati-hati untuk tidak terlalu dekat, dan tentu saja Bowser tidak bisa menjangkaunya. Dia menarik dengan sekuat tenaga dan menyalak serta menggonggong dengan panik, tapi Reddy hanya duduk di sana dan menyeringai dengan cara yang paling memancing. Sangat menyenangkan untuk menggoda Bowser dengan cara ini.
Sementara itu, si Rubah Rubah tua telah mencuri-curi pandang dari sudut gudang di belakang Bowser. Sambil memegang ujung wajan dengan giginya, dia menariknya kembali ke sudut dan menghilang dari pandangan. Jika dia mengeluarkan suara, Bowser tidak mendengarnya. Dia sendiri membuat terlalu banyak suara dan terlalu bersemangat. Saat itu Reddy mendengar suara pintu terbuka. Nyonya Brown datang untuk melihat apa yang sedang diributkan. Seperti kilat Reddy melesat ke belakang gudang, dan yang dilihat oleh Nyonya Brown hanyalah Bowser yang sedang menarik-narik rantainya sambil merengek dan menyalak dengan penuh semangat.
"Saya rasa dia pasti telah melihat kucing liar atau ," kata Nyonya Brown dan kembali ke dalam rumah. Bowser terus merengek dan menarik-narik rantainya selama beberapa menit. Kemudian dia menyerah dan, sambil menggeram di dalam tenggorokannya, dia berbalik untuk memakan makan malamnya. Tapi tidak ada makan malam! Makan malamnya sudah lenyap, panci dan semuanya! Bowser sama sekali tidak bisa memahaminya.
Di belakang gudang, Nenek dan Rubah Merah menjilati wajan itu hingga bersih; menjilatinya hingga mengkilap. Kemudian, dengan sedikit desahan puas, dan sesekali tertawa kecil, mereka berlari pulang ke rumah dengan gembira.
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Orang Tua Coyote Melakukan Sedikit Berpikir
Menyelidiki		dan		untuk		sendiri		menemukan		keluar Mereka	hal-hal		yang	paling	Anda		inginkan	untuk		tahu	tentang.
-Nenek Rubah Tua.

Tidak pernah selama hidupnya Reddy Fox menikmati makan malam yang lebih lezat dari yang dia dan Nenek curi dari Bowser si Anjing. Tentu saja makanan itu akan terasa lezat, karena mereka sangat lapar, tapi bagi Reddy, makanan  terasa lebih enak karena ditujukan untuk Bowser. Bowser telah memburu Reddy begitu sering sehingga Reddy sama sekali tidak menyayanginya, dan itu menggelitiknya sampai hampir mati karena berpikir bahwa mereka telah mengambil makan malamnya dari hampir di bawah hidungnya.
Dengan makan malam yang lezat di perut mereka, Reddy dan Nenek Rubah merasa jauh lebih baik sehingga Dunia Besar tidak lagi tampak seperti tempat yang dingin dan kejam. Lucu sekali, betapa berbedanya penampilan benda-benda saat perut Anda kenyang dengan saat perut Anda kosong. Yang terbaik dari semuanya, mereka tahu bahwa mereka dapat memainkan trik jitu yang sama lagi dan mencuri makan malam lagi dari Bowser jika perlu. Ini adalah perasaan yang menenangkan, perasaan yang sangat menenangkan, untuk mengetahui dengan pasti di mana Anda bisa mendapatkan makanan lagi. Perasaan yang jarang dimiliki Nenek dan Rubah Merah serta banyak orang kecil lainnya di Padang Rumput Hijau dan Hutan Hijau di musim dingin. Biasanya, ketika mereka sudah makan satu kali, mereka tidak tahu dari mana makanan berikutnya akan datang. Bagaimana Anda ingin hidup seperti itu?
Keesokan harinya Nenek dan Reddy pergi ke rumah Petani Brown pada jam makan malam Bowser. Namun kali ini anak laki-laki Petani Brown sedang bekerja di dekat lumbung, dan Bowser tidak dirantai. Nenek dan Reddy pergi diam-diam saat mereka datang. harinya mereka menemukan Bowser dirantai dan mencuri makan malam lagi darinya; lalu mereka pergi sambil tertawa sampai pegal-pegal karena mendengar rengekan Bowser yang terkejut dan kecewa saat mengetahui makan malamnya lenyap. Mereka tahu dari suaranya bahwa dia sama sekali tidak tahu apa yang terjadi dengan makan malam itu.
Sekarang ada orang lain yang berkeliaran di padang rumput yang tertutup salju dan melewati Hutan Hijau dan Padang Rumput Tua akhir-akhir ini dengan perut yang begitu kurus dan kosong sehingga dia tidak bisa memikirkan hal lain. Itu adalah Pak Tua Coyote. Anda tahu bahwa dia sangat pintar, adalah Old Man Coyote, dan dia berhasil menemukan cukup banyak makanan untuk membuatnya tetap hidup, tetapi tidak pernah cukup untuk memberinya perasaan nyaman dengan perut yang kenyang. Meskipun ia tidak benar-benar kelaparan, ia selalu merasa lapar. Jadi dia menghabiskan seluruh waktu ketika dia tidak tidur untuk berburu makanan.
Tentu saja ia sering berlari melintasi jejak Nenek dan  Merah, dan sesekali ia akan bertemu dengan mereka. Pak Tua Coyote tersadar bahwa mereka tidak terlihat sekurus dirinya. Hal itu membuatnya berpikir. Tak satu pun dari mereka adalah pemburu yang lebih pintar darinya. Bahkan, dia membanggakan dirinya lebih pintar dari mereka berdua. Namun ketika dia bertemu mereka, mereka tampaknya berada dalam kondisi terbaik

semangat dan sama sekali tidak khawatir karena makanan sangat langka. Kenapa? Pasti ada alasannya. Mereka pasti mendapatkan makanan yang tidak ia ketahui.
"Saya hanya akan mengawasi mereka," gumam Pak Tua Coyote.
Dengan sangat licik dan cerdik, Pak Tua Coyote mengikuti Nenek dan Rubah Merah, dengan sangat berhati-hati agar mereka tidak curiga bahwa dia melakukannya. Sepanjang malam ia mengikuti mereka melewati Hutan Hijau dan Padang Rumput Hijau, dan ketika akhirnya ia melihat mereka pulang, tampak tidak khawatir karena mereka tidak menangkap apapun, ia berlari ke rumahnya untuk berpikir lebih banyak lagi.
"Mereka mendapatkan makanan di suatu tempat, itu pasti," gumamnya, sambil menggaruk satu telinga dan kemudian telinga lainnya. Entah bagaimana, ia bisa berpikir lebih baik saat menggaruk-garuk telinganya. "Jika mereka tidak mendapatkannya di malam hari, dan mereka pasti tidak mendapatkan apa-apa malam ini, mereka pasti mendapatkannya di siang hari. Saya telah melakukan banyak perburuan di siang hari, dan saya belum pernah bertemu dengan mereka di Hutan Hijau atau melihat mereka di Padang Rumput Hijau atau di Padang Rumput Tua. Aku bertanya-tanya apakah mereka mencuri ayam-ayam milik Petani Brown dan belum ditemukan. Aku sendiri sudah menjauh dari sana, tapi jika mereka bisa mencuri ayam dan tidak ketahuan, aku pasti bisa. Tidak pernah ada Rubah yang cukup pintar untuk melakukan sesuatu yang tidak bisa dilakukan oleh Coyote jika dia mencobanya. Saya pikir saya akan menyelinap ke tempat di mana saya bisa melihat Farmer Brown dan melihat apa yang terjadi di sana. Ya, Pak, itulah yang akan saya lakukan."
Dengan ini, Pak Tua Coyote menyeringai dan kemudian meringkuk untuk tidur siang sejenak, karena dia lelah.
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2. Makan Malam yang Dicuri Dua Kali
Tidak.	satu   pernah	adalah	begitu	pintar	bahwa	beberapa	satu   lain	mungkin	tidak	membuktikan	untuk   menjadi   lebih pintar	masih.
-Nenek Rubah Tua.

Dengarkan dan Anda akan mendengar semua tentang tiga penjahat. Dua berbaju merah dan merupakan Nenek dan Rubah Merah. Dan satu lagi berbaju abu-abu dan bernama Pak Tua Coyote. Mereka adalah penjahat paling licik dan paling pintar di seluruh Padang Rumput Hijau atau di seluruh Hutan Hijau. Ketiganya mulai mencuri makan malam yang sama, tapi lucunya mereka tidak berniat untuk mencurinya dari orang yang sama. Dan yang lebih lucu lagi, salah satu dari mereka bahkan tidak tahu di mana tempat makan malam itu atau makan malam seperti apa.
Sesuai dengan tekadnya untuk mengetahui apa yang Nenek dan Reddy Rubah makan, dan di mana mereka mendapatkannya, Pak Tua Coyote bersembunyi di tempat di mana ia bisa melihat apa yang terjadi di ladang Petani Brown, karena di sanalah ia merasa yakin bahwa Nenek dan Reddy mendapatkan makanan. Dia hanya menunggu ketika Nenek dan Reddy Fox melewati tempat di mana Pak Tua Coyote bersembunyi. Mereka tidak melihatnya. Tentu saja tidak. Dia menjaga agar mereka tidak memiliki kesempatan. Tapi bagaimanapun juga, mereka tidak memikirkannya. Pikiran mereka hanya tertuju pada makan malam yang akan mereka nikmati, dan trik cerdas yang akan mereka gunakan untuk mendapatkannya.
Jadi dengan pikiran mereka yang tertuju pada makan malam itu, mereka menyelinap ke belakang gudang dan bersiap untuk melakukan trik yang telah berhasil sebelumnya. Pak Tua Coyote mengendap-endap mengikuti mereka. Dia melihat Reddy Fox berbaring di mana dia bisa mengintip di sudut gudang untuk melihat Bowser si Anjing dan memastikan tidak ada orang lain di sana. Dia melihat Nenek meninggalkan Reddy di sana dan bergegas pergi. Akal sehat Pak Tua Coyote bekerja dengan cepat.
"Saya tidak bisa berada di dua tempat sekaligus," pikirnya, "jadi saya tidak bisa menonton Nenek dan Reddy. Karena saya hanya bisa melihat satu saja, yang mana yang akan saya lihat? Nenek, tentu saja. Nenek adalah yang paling pintar di antara keduanya, dan apa pun yang mereka lakukan, dia yang paling tahu. Nenek adalah orang yang harus diikuti."
Jadi, seperti bayangan abu-abu, Pak Tua Coyote yang licik menguntit Nenek Rubah dan melihatnya bersembunyi di balik sudut gudang yang di ujungnya terdapat rumah kecil Bowser si Anjing. Dia merayap sedekat mungkin dan kemudian berbaring di balik seikat rumput mati di dekat gudang. Selama beberapa waktu tidak ada yang terjadi, dan Pak Tua Coyote bingung. Sesekali Nenek Rubah menengok ke belakang untuk memastikan tidak ada bahaya yang mendekat, tapi dia tidak melihat Pak Tua Coyote. Setelah sekian lama, dia mendengar pintu terbuka di sisi lain gudang. Ternyata Nyonya Brown sedang membawakan makan malam Bowser untuknya. Tentu saja, Pak Tua Coyote tidak mengetahui hal ini. Dia tahu dari suaranya bahwa ada orang yang keluar dari rumah, dan itu membuatnya gugup. Ia tidak suka berada begitu dekat dengan rumah Petani Brown di siang bolong. Tapi ia terus memperhatikan Nenek Rubah, dan ia melihat telinganya menegang dengan cara yang ia tahu bahwa suara-suara itu adalah suara yang ia tunggu-tunggu.

"Jika dia tidak takut, saya tidak perlu takut," pikirnya dengan licik. Setelah beberapa menit, ia mendengar suara pintu ditutup dan tahu bahwa siapa pun yang keluar telah kembali ke dalam rumah. Hampir seketika itu juga Bowser si Anjing mulai menyalak dan merengek. Dengan cepat Nenek Rubah menghilang di sudut gudang. Dengan cepat pula Pak Tua Coyote berlari ke depan dan mengintip dari balik sudut. Ada Bowser si Anjing yang menarik-narik rantainya, dan tak jauh dari jangkauannya ada Rubah Merah, menyeringai dengan cara yang paling memancing. Dan ada Nenek Rubah, mendukung dan menyeret makan malam Bowser-nya. Dalam sekejap, Pak Tua Coyote memahami rencana itu, dan dia hampir tertawa terbahak-bahak karena kepintarannya. Kemudian dia buru-buru mundur ke belakang gudang dan menunggu. Tak lama kemudian Nenek Rubah muncul sambil menyeret makan malam Bowser. Dia sangat berniat untuk mendapatkan makan malam itu sehingga dia hampir menabrak Pak Tua Coyote tanpa menyadari bahwa dia ada di mana-mana.
"Terima kasih, Nenek. Kamu tidak perlu repot-repot lagi, aku akan mengambilnya sekarang," geram Pak Tua Coyote di telinga Nenek.
Nenek melepaskan makan malam itu seakan-akan membakar lidahnya, dan dengan sedikit  kecil ketakutan melompat ke satu sisi. Semenit kemudian Reddy datang berlari dari belakang gudang untuk mendapatkan bagiannya. Apa yang dilihatnya adalah Pak Tua Coyote yang berlari turun dari makan malam yang telah dicuri dua kali sementara Nenek Rubah menari-nari dengan penuh kemarahan.
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Nenek dan Reddy membicarakan banyak hal
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-Nenek Rubah Tua.

Jika ada dua orang yang paling marah, mereka berdua adalah Nenek dan Reddy Fox saat mereka melihat Pak Tua Coyote melahap makan malam yang mereka curi dengan cerdik dari Bowser si Anjing. Kehilangan makan malam sudah cukup buruk, tapi lebih buruk lagi melihat orang lain memakannya setelah mereka bekerja keras untuk mendapatkannya. "Perampok!" geram Nenek. Pak Tua Coyote berhenti makan cukup lama untuk menyeringai.
"Pencuri! Menyelinap! Pengecut!" geram Reddy. Sekali lagi Pak Tua Coyote menyeringai. Ketika makan malam itu telah menghilang di tenggorokannya hingga remah-remah terakhir dan terkecil, dia menjilat dagingnya dan menoleh ke arah Nenek dan Reddy.
"Saya sangat berterima kasih atas makan malam itu," katanya dengan senang hati, matanya berbinar-binar penuh keceriaan. "Itu adalah makan malam terbaik yang pernah saya makan selama ini. Izinkan saya untuk mengatakan bahwa trik Anda tadi adalah trik paling cerdas yang pernah saya lihat. Itu sangat layak untuk seekor Coyote. Anda adalah wanita tua yang sangat pintar, Nenek Rubah. Sekarang saya mendengar ada orang yang datang, dan saya sarankan akan lebih baik bagi semua pihak jika kita tidak terlihat di sini."
Dia melesat ke belakang gudang seperti garis abu-abu, dan Nenek serta Reddy mengikutinya, karena memang benar ada yang datang. Bowser si Anjing telah mengetahui bahwa ada sesuatu yang terjadi di sudut gudang, dan dia membuat kegaduhan sehingga Nyonya Brown keluar dari rumah untuk melihat apa yang terjadi. Saat dia sampai di sana, yang dilihatnya hanyalah panci kosong yang menjadi tempat makan malam Bowser. Dia bingung. Bagaimana panci itu bisa berada di tempat itu, dia tidak mengerti, dan Bowser tidak bisa memberitahunya, meskipun dia sudah berusaha sebaik mungkin. Dia sudah pernah bingung dengan panci itu dua atau tiga kali sebelumnya.
Pak Tua Coyote tidak membuang waktu untuk kembali ke rumah, karena dia tidak pernah merasa nyaman berada di dekat rumah manusia di siang bolong. Nenek dan Reddy Fox pun pulang ke rumah, dan ada kebencian di hati mereka, kebencian terhadap Pak Tua Coyote. Tapi begitu mereka sampai di rumah, Nenek Rubah berhenti menggeram, dan saat ini dia mulai tertawa.
"Apa yang kamu ?" tanya Reddy.
"Lihatlah cara Pak Tua Coyote mencuri makan malam kita," jawab Nenek. "Aku benci dia! Dia perampok yang licik!" bentak Reddy.

"Tut, tut, Reddy! Tut, tut!" balas Nenek. "Berpikirlah dengan adil. Kita mencuri makan malam itu dari Bowser si Anjing, dan Pak Tua Coyote dari kita. Aku rasa dia tidak lebih buruk dari kita, kalau dipikir-pikir lagi. Sekarang dia?"
"A-ah, saya rasa , jika Anda mengatakannya seperti itu," Reddy mengakui dengan enggan.
"Dan dia pintar, sangat pintar, mengecoh dua orang sangat pintar seperti kita," lanjut Nenek. "Kamu harus setuju dengan hal itu."
"Y-e-s," kata Reddy perlahan. "Dia cukup pintar, tapi-"
"Tidak ada tapi, Reddy," sela Nenek. "Kamu tahu hukum Padang Rumput Hijau dan Hutan Hijau. Setiap orang untuk dirinya sendiri, dan apa pun menjadi milik orang yang memiliki kecerdasan atau kekuatan untuk mengambilnya. Kita memiliki kecerdasan untuk mengambil makan malam itu dari Bowser si Anjing, dan Pak Tua Coyote memiliki kecerdasan untuk mengambilnya dari kita dan kekuatan untuk mempertahankannya. Itu semua cukup adil, dan Anda tahu bahwa tidak ada gunanya menangisi susu yang tumpah, seperti kata pepatah. Kita hanya harus cukup pintar untuk tidak membiarkan dia menipu kita lagi. Saya kira kita tidak akan mendapatkan makan malam Bowser lagi untuk sementara waktu. Kita harus memikirkan cara lain untuk mengisi perut kita saat perburuan tidak berhasil. Saya pikir jika saya bisa mendapatkan satu ayam gemuk milik Petani Brown, itu akan memberikan kekuatan baru pada tulang-tulang tua saya. Sepanjang musim panas saya memperingatkan Anda untuk menjauh dari padang rumput itu, tetapi sekarang waktunya telah tiba ketika saya pikir kita bisa mencoba beberapa ekor ayam itu."
Reddy menajamkan telinganya saat mendengar kata ayam gemuk. "Saya juga berpikir begitu," katanya. "Kapan kita akan mencobanya?"
"Besok pagi," jawab Nenek. "Sekarang jangan ganggu aku sementara aku memikirkan rencana."
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Nenek Rubah Berencana untuk Mendapatkan Ayam yang Gemuk
Penuh		setengah		sukses		untuk	Rubah	atau		Man Is	dimenangkan	oleh	bekerja	 keluar	 a	rencana.
-Nenek Rubah Tua.

Nenek Rubah tahu ini. Tidak ada yang tahu lebih baik. Apa pun yang dia lakukan, pertama-tama direncanakan dengan matang dalam pikirannya yang bijaksana. Jadi, setelah dia memutuskan bahwa dia dan Reddy akan mencoba salah satu ayam betina gemuk milik Pak Tani Brown, dia berbaring dan memikirkan rencana untuk mendapatkan ayam betina gemuk itu. Tidak ada yang lebih tahu daripada dia betapa bodohnya jika mereka pergi ke kandang ayam itu dan hanya mengandalkan keberuntungan untuk mendapatkan salah satu ayam betina itu. Tentu saja, mereka mungkin beruntung dan mendapatkan ayam betina dengan cara itu, tetapi sekali lagi mereka mungkin tidak beruntung dan mendapat masalah.
"Kamu tahu," katanya kepada Reddy, "kita tidak hanya harus merencanakan bagaimana cara mendapatkan ayam betina yang gemuk itu, tetapi kita juga harus merencanakan bagaimana cara membawanya pergi dengan aman. Kalau saja ada cara untuk masuk ke kandang ayam itu pada malam hari, tidak akan ada masalah sama sekali. Saya rasa tidak ada sedikit pun kemungkinan untuk itu."
"Tidak ada peluang sedikit pun," jawab Reddy. "Tidak ada lubang yang cukup besar untuk dilewati Shadow si Musang, dan anak Petani Brown sangat berhati-hati mengunci pintu setiap malam."
"Ada sebuah lubang kecil yang digunakan ayam-ayam untuk keluar masuk siang hari, yang cukup besar untuk
salah satu dari kita akan lolos, saya yakin," kata Nenek sambil berpikir.
"Tentu saja! Tapi itu selalu ditutup pada malam hari," bentak Reddy. "Selain itu, untuk mencapai pintu itu atau pintu yang lain, Anda harus masuk ke dalam henyard, dan ada sebuah gerbang yang tidak bisa kita buka."
"Orang terkadang ceroboh, bahkan kamu, Reddy," kata Nenek.
Reddy menggeliat dengan gelisah, karena ia telah berkali-kali mendapat masalah akibat kecerobohan.
"Nah, bagaimana?" tanyanya dengan sedikit ketus.
"Tidak banyak, hanya jika gerbang kandang ayam itu kebetulan dibiarkan terbuka, dan jika anak laki-laki Petani Brown lupa menutup lubang kecil yang dilalui ayam-ayam itu, dan jika kita kebetulan ada di sekitar saat itu-"
"Terlalu banyak seandainya makan malam," sela Reddy.
"Mungkin," jawab Nenek dengan lembut, "tapi saya perhatikan bahwa orang yang memiliki mata terbuka untuk semua kemungkinan kecil dalam hiduplah yang akan mendapatkan yang terbaik. Sekarang aku mengawasi kandang ayam itu, dan aku memperhatikan bahwa sering kali anak laki-laki Petani Brown tidak menutup pintu kandang ayam pada malam hari. Saya kira dia berpikir bahwa jika pintu kandang ayam terkunci, pintu gerbang tidak menjadi masalah. Setiap orang yang ceroboh tentang satu hal, kemungkinan besar akan ceroboh dalam hal lainnya. Kadang-kadang dia mungkin lupa menutup lubang itu. Saya sudah bilang bahwa kami akan mencoba salah satu dari ayam-ayam itu besok pagi, tetapi semakin saya memikirkannya, semakin saya pikir akan lebih bijaksana untuk mengunjungi kandang ayam itu beberapa kali.

malam sebelum kita menghadapi risiko mencoba menangkap ayam di siang bolong. Bahkan, saya cukup yakin bisa membuat anak Petani Brown lupa menutup gerbang itu."
"Bagaimana caranya?" tanya Reddy dengan penuh semangat.
Nenek menyeringai. "Aku akan mencobanya dulu dan memberitahumu setelah itu," katanya. "Aku yakin anak Petani Brown menutup kandang ayam tepat sebelum Tuan Matahari yang bulat dan merah itu tidur di balik Bukit Ungu, bukan?"
Reddy mengangguk. Berkali-kali dari tempat persembunyian yang aman, ia dengan penuh rasa lapar memperhatikan anak laki-laki Petani Brown yang sedang menutup mulut para penawar. Itu selalu terjadi tepat sebelum para Bayangan Hitam mulai merayap keluar dari tempat persembunyian mereka.
"Saya kira begitu," kata Nenek. Sebenarnya, dia tahu itu. Tidak ada sesuatu tentang kandang ayam itu dan apa yang terjadi di sana yang tidak diketahui oleh Nenek sebaik Reddy. "Kamu tetaplah di sini sore ini sampai aku kembali. Aku akan melihat apa yang bisa kulakukan."
"Biarkan aku ikut," pinta Reddy.
"Tidak," jawab Nenek dengan nada tegas sehingga Reddy tahu bahwa tidak ada gunanya menggoda. "Kadang-kadang dua orang bisa melakukan apa yang tidak bisa dilakukan sendirian, dan kadang-kadang satu orang bisa melakukan apa yang bisa dirusak oleh dua orang. Sekarang kita sebaiknya tidur siang sampai tiba waktunya Pak Sun tidur. Serahkan saja pada nenekmu yang sudah tua untuk mengurus yang pertama. Untuk yang satu lagi kita harus percaya pada keberuntungan, tapi kamu tahu kita kadang-kadang beruntung."
Dengan nenek yang sedang meringkuk untuk tidur siang, dan tidak ada yang lebih baik untuk dilakukan, Reddy mengikuti teladannya.


[bookmark: _bookmark24]BAB XXIII
Anak Petani Brown Lupa Menutup Pintu Gerbang
Bagaimana	mudah		'tis			untuk			hanya		melupakannya sampai,		sayangnya,		itu				adalah			terlalu			terlambat. Yang			paling				metodis				dari				orang Kadang-kadang				lupa			untuk				menutup				gerbang		 gerbang.
-Nenek Rubah Tua.

Petani Brown's Boy biasanya bukan tipe pelupa. Dia cukup baik dalam hal tidak lupa. Tapi, Anak Petani Brown tidaklah sempurna. Dia terkadang lupa, dan terkadang ceroboh. Jika tidak, dia akan menjadi anak yang lucu. Tapi, dari hari ke hari, dia cukup bijaksana dan berhati-hati.
Merawat ayam adalah salah satu tugas anak laki-laki Petani Brown. Ini adalah salah satu tugas yang paling menyenangkan. Dia menyukai ayam-ayam itu, dan dia suka merawat mereka. Setiap pagi, salah satu hal pertama yang dia lakukan adalah memberi mereka makan dan membuka kandang ayam agar mereka bisa berlari di kandang jika mereka . Setiap malam dia keluar sebelum gelap, mengumpulkan telur dan mengunci kandang ayam agar tidak ada yang bisa menyakiti ayam-ayam itu saat mereka tertidur di atas tenggeran. Setelah badai salju besar, ia menyekop sebuah tempat di kandang ayam di mana ayam-ayam itu bisa keluar dan berolahraga dan berjemur ketika mereka , dan pada bagian yang paling hangat di siang hari mereka akan melakukan hal ini. Selalu di siang hari dia sangat berhati-hati untuk memastikan bahwa gerbang kandangnya terkunci, karena tidak ada yang lebih tahu daripada dia betapa beraninya Nenek dan Rubah Merah saat mereka sangat lapar, dan di musim dingin mereka cenderung sangat lapar sepanjang waktu. Jadi dia tidak berniat memberi mereka kesempatan untuk menyelinap masuk ke dalam henyard saat para pengintai sedang keluar, atau memberi kesempatan kepada para pengintai untuk berkeliaran di luar di mana mereka mungkin lebih mudah ditangkap.
Namun pada malam hari, dia terkadang membiarkan gerbang itu terbuka, seperti yang diketahui oleh Nenek Rubah. Dia pikir itu tidak masalah karena ayam-ayamnya terkunci di dalam rumah yang hangat sehingga aman.
Saat senja di sore hari ketika Nenek dan Rubah Merah membicarakan rencana untuk mendapatkan salah satu dari ayam-ayam gemuk itu, anak laki-laki Petani Brown mengumpulkan telur-telurnya dan memastikan ayam-ayam itu bertengger di tempat yang aman untuk bermalam. Dia baru saja mulai menutup pintu geser kecil di seberang lubang tempat ayam-ayam itu keluar masuk di siang hari ketika Bowser si Anjing mulai membuat keributan besar, seolah-olah sangat gembira dengan sesuatu.
Anak laki-laki Petani Brown mendorong pintu geser kecil itu dengan tergesa-gesa, mengambil keranjang telurnya, mengunci pintu kandang ayam dan bergegas keluar melalui pintu gerbang tanpa berhenti untuk menutupnya. Ia terburu-buru untuk mencari tahu apa yang diributkan Bowser. Bowser berteriak-teriak, merengek, dan menarik-narik rantainya, dan terlihat jelas bahwa dia sangat ingin dibebaskan.

"Ada apa, Bowser, bocah tua? Apa kau melihat sesuatu?" tanya anak laki-laki Petani Brown sambil menepuk-nepuk kepala Bowser. "Aku tidak bisa membiarkanmu pergi, kau tahu, karena kau mungkin akan pergi berburu semalaman dan pulang ke rumah di pagi hari dalam keadaan lelah dan kaki pegal-pegal. Apapun itu, kurasa kau sudah membuatnya takut selama setahun, kawan, jadi kita lepaskan saja."
Bowser masih menarik-narik rantainya dan merengek, tapi setelah beberapa saat ia mulai tenang. Tuannya melihat sekeliling di belakang gudang untuk melihat apa yang membuat Bowser begitu gelisah, tapi tidak ada yang terlihat, dan dia kembali, menepuk Bowser sekali lagi, dan masuk ke dalam rumah, tidak pernah sekali pun memikirkan gerbang pagar yang terbuka itu.
Setengah jam kemudian, Nenek Rubah bergabung dengan Reddy Rubah, yang sedang menunggu di depan pintu
rumah mereka. "Tidak apa-apa, Reddy, pintu gerbang itu sudah terbuka," kata nenek. "Bagaimana kamu melakukannya, Nenek?" tanya Reddy dengan penuh semangat.
"Cukup mudah," jawab Nenek. "Aku membiarkan Bowser melihatku sekilas tuannya mengunci kandang ayam. Bowser membuat keributan besar, dan tentu saja, anak Petani Brown bergegas keluar untuk melihat apa yang terjadi. Dia terlalu terburu-buru untuk menutup gerbang itu, dan setelah itu dia melupakannya atau dia pikir itu tidak masalah. Tentu saja, saya tidak membiarkan dia melihat saya sekilas."
"Tentu saja," kata Reddy.


[bookmark: _bookmark25]BAB XXIV
Kunjungan Tengah Malam
Oleh	mereka		yang		menang		'tis		baik		setuju Dia akan		mencoba	dan	mencoba	yang	akan	berhasil.
-Nenek Rubah Tua.

Bagi Reddy Rubah, waktu terasa berjalan sangat lambat seperti malam itu, sementara dia dan Nenek Rubah menunggu sampai Nenek merasa aman untuk mengunjungi kandang ayam milik Pak Tani Brown dan melihat apakah ada cara untuk masuk ke dalamnya. Reddy mencoba untuk tidak terlalu berharap. Nenek telah menemukan cara agar pintu gerbang ke kandang ayam itu tetap terbuka, tapi hal ini tidak akan ada gunanya kecuali jika ada cara untuk masuk ke dalam rumah, dan hal ini sangat diragukannya. Tetapi jika ada cara, dia ingin , dan dia sudah tidak sabar untuk memulainya.
Tapi Nenek tidak terburu-buru. Bukan berarti dia tidak begitu lapar akan ayam yang gemuk seperti
Reddy, tetapi dia terlalu bijaksana dan pintar dan terlalu licik untuk mengambil risiko.
"Tidak ada yang diperoleh dengan terlalu terburu-buru, Reddy," katanya, "dan sering kali banyak hal yang hilang dengan cara seperti itu. Seekor ayam yang gemuk akan terasa sama enaknya nanti seperti sekarang, dan akan sangat bodoh jika kita pergi ke rumah Pak Tani Brown sebelum kita yakin bahwa semua orang di sana sudah tidur. Tapi untuk menenangkan pikiranmu, aku akan memberitahumu apa yang akan kita lakukan; kita akan pergi ke tempat di mana kita bisa melihat rumah Petani Brown dan melihat sampai lampu terakhir padam."
Jadi mereka berlari ke suatu titik di mana mereka dapat melihat rumah Petani Brown, dan di sana mereka duduk untuk menonton. Bagi Reddy, lampu-lampu itu tidak akan pernah padam. Tapi akhirnya mereka melakukannya.
", Nenek!" teriaknya sambil melompat berdiri.
"Belum, Reddy. Belum," jawab Nenek. "Kita harus memberi waktu kepada orang-orang untuk tidur nyenyak. Jika kita masuk ke kandang ayam, ayam-ayam itu mungkin akan membuat keributan, dan jika hal seperti itu terjadi, kita harus memastikan bahwa Pak Tani Brown dan anak Pak Tani Brown sudah tidur."
Ini adalah nasihat yang tepat, dan Reddy tahu itu. Maka dengan mengerang, ia sekali lagi menjatuhkan diri di atas salju untuk menunggu. Akhirnya Nenek bangkit, meregangkan tubuh, dan menatap bintang-bintang yang berkelap-kelip. "," katanya dan memimpin jalan.
Di belakang gudang dan di sekelilingnya mereka mencuri-curi pandang seperti dua bayangan dan tanpa suara seperti bayangan. Mereka mendengar Bowser si Anjing menghela nafas dalam tidurnya di rumah kecilnya yang nyaman, dan saling menyeringai. Diam-diam mereka mencuri-curi pandang ke pekarangan. Gerbangnya terbuka, seperti yang dikatakan Nenek kepada Reddy. Melintasi pekarangan mereka berlari dengan cepat, langsung ke tempat di mana lebih dari sekali di siang hari mereka melihat ayam-ayam itu keluar dari rumah melalui lubang kecil. Itu tertutup. Reddy sudah menduga hal itu akan terjadi. Namun, ia sangat kecewa. Dia hanya melirik sekilas.

"Saya tahu itu tidak akan ada gunanya," katanya dengan setengah merengek.
Tapi Nenek tidak menghiraukannya. Dia mendekati lubang itu dan mendorong perlahan pintu kecil yang menutupnya. Pintu itu tidak bergerak. Kemudian dia menyadari bahwa di salah satu ujungnya ada celah kecil. Dia mencoba memasukkan hidungnya, tetapi celah terlalu sempit. Kemudian dia mencoba dengan cakarnya. Cakarnya tersangkut  tepi pintu, dan pintu itu bergerak sedikit sekali. Kemudian Nenek tahu bahwa pintu kecil itu tidak diikat. Nenek meregangkan tubuhnya di atas tanah dan mulai bekerja, pertama dengan satu kaki, lalu dengan kaki yang lain. Lama-kelamaan ia berhasil memasukkan cakarnya ke dalam pintu itu lagi, dan pintu itu bergerak sedikit lagi. Tidak, tentu saja pintu itu tidak diikat, dan celahnya sedikit lebih lebar.
"Untuk apa kalian membuang-buang waktu di sana?" tuntut Reddy dengan kesal. "Sebaiknya kita pergi berburu jika kita ingin makan malam ini."
Nenek tidak berkata apa-apa dan terus bekerja. Dia telah menemukan bahwa ini adalah pintu geser. Saat ini celahnya cukup lebar untuk dia memasukkan hidungnya. Kemudian dia mendorong dan memutar kepalanya ke sana kemari. Pintu kecil itu perlahan-lahan bergeser ke belakang, dan ketika Reddy berbalik untuk berbicara dengannya lagi, karena dia telah membelakanginya, dia tidak terlihat. Reddy hanya menganga dan menganga dengan bodohnya. Tidak ada Nenek Rubah, tetapi ada sebuah lubang hitam di mana dia telah bekerja, dan dari lubang itu keluar bau yang paling enak, - bau ayam gemuk! Bagi Reddy, perutnya terasa sangat keroncongan karena kerinduan. Ia menggosok-gosok matanya untuk memastikan bahwa ia sudah sadar. Kemudian dalam sekejap dia sudah berada di dalam lubang itu sendiri.
"S-s-s-s, !" bisik Nenek Rubah.


[bookmark: _bookmark26]BAB XXV
Makan Malam Untuk Dua Orang
Gelap	perbuatan	adalah	dilakukan	di	yang	diam-diam	malam,
Dan	yang	akan	mengatakan	jika	mereka	salah	atau	benar?
-Nenek Rubah Tua.

Itu semua tergantung pada cara Anda melihat sesuatu. Tentu saja, Nenek dan Reddy Fox tidak punya urusan untuk berada di kandang ayam milik Pak Tani Brown di tengah malam, atau di waktu lain, dalam hal ini. Artinya, mereka tidak punya urusan untuk berada di sana, karena Petani Brown akan melihat masalah ini. Dia akan menyebut mereka berdua sebagai pencuri merah. Mungkin memang seperti itulah mereka. Tapi melihat masalah ini seperti yang mereka lakukan, saya tidak begitu yakin. Bagi Nenek dan Rubah Merah, ayam-ayam itu hanyalah burung yang besar dan agak bodoh, yang makannya enak jika bisa ditangkap, dan pasti akan dimakan oleh seseorang. Fakta bahwa mereka berada di kandang ayam milik Pak Tani Brown tidak membuat mereka menjadi miliknya, seperti halnya fakta bahwa Nyonya Belibis berada di bagian Hutan Hijau milik Pak Tani Brown yang membuatnya menjadi miliknya.
Anda tahu, di antara penduduk padang rumput dan hutan kecil tidak ada yang namanya hak milik, kecuali dalam hal gudang, dan karena ayam-ayam ini masih hidup, tidak terpikir oleh Nenek dan Reddy bahwa kandang ayam itu semacam gudang. Tidak akan ada bedanya jika memang demikian. Di antara orang-orang kecil, mengambil makanan dari gudang orang lain adalah hal yang wajar jika Anda cukup pintar untuk menemukannya dan benar-benar membutuhkan makanan tersebut.
Selain itu, Reddy dan Nenek tahu bahwa Petani Brown dan anak laki-lakinya akan memakan sebagian ayam-ayam itu sendiri, dan mereka tidak membutuhkannya seperti yang dilakukan Reddy dan Nenek. Jadi, ketika mereka melihat masalah ini, tidak ada yang salah dengan berada di kandang ayam di malam. Mereka berada di sana hanya karena mereka sangat membutuhkan makanan, dan makanan itu ada di sana.
Mereka menatap ke atas tenggeran tempat burung-burung meringkuk bersama, tertidur lelap. Tenggeran itu terlalu tinggi untuk dijangkau dari lantai, bahkan ketika Reddy dan Nenek berdiri di atas kaki belakangnya dan merentangkan tubuhnya sejauh .
"Kita harus membangunkan mereka dan menakut-nakuti mereka beberapa hal konyol akan terbang ke bawah dan kita bisa menangkapnya," kata Reddy sambil menjilati bibirnya dengan penuh semangat.
"Itu tidak boleh!" bentak Nenek. "Mereka akan membuat keributan besar dan membangunkan Bowser si Anjing, dan dia akan membangunkan tuannya, dan itulah yang tidak boleh kita lakukan jika ingin masuk ke sini lagi. Saya pikir kamu punya lebih banyak akal, Reddy."
Reddy terlihat sedikit malu. "Nah, jika kita tidak melakukan itu, bagaimana kita akan mendapatkannya? Kita tidak bisa terbang," gerutunya.
"Kamu tetaplah di sini, di tempatmu," bentak Nenek, "dan berhati-hatilah agar kamu tidak ."

Kemudian Nenek melompat dengan ringan ke sebuah rak kecil yang membentang di depan kotak-kotak sarang. Dari sini ia bisa mencapai tenggeran bawah tempat empat ayam gemuk tertidur. Dengan sangat lembut dia mendorong kepalanya di antara dua di antaranya dan mengerumuni mereka. Dengan mengantuk mereka memprotes dan bergerak sedikit. Nenek terus mengerumuni mereka. Akhirnya salah satu dari mereka mengulurkan kepalanya untuk melihat siapa yang mengerumuninya. Seperti sekejap Nenek menangkap kepala itu, dan Biddy tidak pernah tahu apa yang telah membangunkannya, dia juga tidak memiliki kesempatan untuk membangunkan yang lain.
Menjatuhkan ayam ini ke kaki Reddy, Nenek mengerumuni ayam yang lain sampai dia melakukan hal yang sama, dan hal yang sama terjadi sekali lagi. Kemudian Nenek melompat dengan ringan ke bawah, mengambil salah satu ayam di lehernya, menggendongnya di atas bahunya, dan menyuruh Reddy melakukan hal yang sama dengan ayam yang lain dan mulai pulang.
"Apakah Anda tidak akan mendapatkan lebih banyak lagi selagi ada kesempatan?" gerutu Reddy.
"Sudah cukup," jawab Nenek. "Kita punya makan malam untuk dua orang, dan sejauh ini tidak ada yang lebih bijaksana. Mungkin ini tidak akan terlewatkan, dan kita akan memiliki kesempatan untuk mendapatkannya lagi di lain waktu. Sekarang ayo."
Ini adalah akal sehat, dan Reddy , jadi tanpa berkata apa-apa lagi dia mengikuti Nenek Rubah keluar melalui jalan yang mereka lalui, dan kemudian pulang ke rumah untuk makan malam terbaik yang pernah dia makan selama ini.


[bookmark: _bookmark27]BAB XXVI
Anak Petani Brown Memasang Perangkap
The	masalah			adalah			bahwa				masalah			 adalah, Lebih				sering				daripada					tidak, Dibawa		pada		oleh			sia-sia			tapi	kecerobohan; Oleh			beberapa				satu				yang		lupa.
-Nenek Rubah Tua.

Nenek Rubah berharap dua ayam yang dia dan Reddy curi dari kandang ayam milik Pak Tani Brown tidak akan terlewatkan, tapi ternyata tidak. Mereka baru ketahuan keesokan paginya saat anak laki-laki Petani Brown pergi memberi ayam-ayam itu. Dia segera menemukan bahwa pintu geser kecil yang seharusnya menutup lubang ayam-ayam itu masuk dan keluar dari rumah ternyata terbuka, dan kemudian dia teringat bahwa dia telah membiarkan pintu kandang ayam itu terbuka pada malam sebelumnya. Dengan hati-hati, anak laki-laki Pak Tani Brown memeriksa lubang di pintu geser itu.
"Ha!" katanya saat ini, dan mengangkat dua helai rambut merah yang ia temukan di tepi pintu. "Ha! Saya sudah menduga itu. Aku ceroboh tadi malam dan tidak mengunci pintu ini, dan aku membiarkan pintu gerbang terbuka. Reddy Fox telah berada di sini, dan sekarang saya tahu apa yang terjadi dengan kedua ayam itu. Saya rasa saya harus membayar kecerobohan saya, dan saya rasa jika kebenarannya diketahui, ayam-ayam itu lebih bermanfaat baginya daripada bagi saya, karena orang malang itu pasti bekerja keras untuk mencari nafkah di musim dingin yang sulit ini. Namun, saya tidak bisa membiarkannya mencuri lagi. Hal itu tidak akan bisa saya lakukan. Jika saya setiap malam dan tidak ceroboh, dia tidak akan bisa mendapatkannya. Tapi kecelakaan akan terjadi, dan saya mungkin melakukan hal yang sama seperti yang saya lakukan tadi malam-mengira saya sudah menguncinya padahal belum. Saya tidak suka membuat jebakan untuk Reddy, tetapi saya harus memberi pelajaran pada anak nakal itu. Jika tidak, dia akan semakin berani sehingga ayam-ayam itu tidak akan aman bahkan di siang bolong sekalipun."
Saat itu, di rumah mereka, Nenek dan Reddy Fox sedang membicarakan rencana masa depan, dan Nenek yang cerdik menunjukkan kepada Reddy betapa pentingnya mereka menjauhi kebun binatang itu untuk sementara waktu. "Kita sudah makan malam yang enak, makan malam yang luar biasa, dan jika kita cukup pintar, kita mungkin bisa mendapatkan lebih banyak makan malam yang enak di tempat yang satu ini," . "Tapi tentu saja tidak akan bisa jika kita terlalu serakah."
"Tapi aku tidak percaya anak Petani Brown telah kehilangan dua ayam itu, dan aku tidak melihat alasan apa pun mengapa kita tidak boleh kembali ke sana malam ini dan mendapatkan dua ayam lagi jika dia cukup bodoh untuk membiarkan gerbang dan pintu kecil itu terbuka," rengek Reddy.
"Mungkin dia tidak merindukan dua ekor ayam itu, tapi jika kita membawa dua ekor lagi, dia pasti akan merindukannya, dan dia akan menebak-nebak apa yang telah terjadi pada ayam-ayam itu, dan hal itu akan membuat kita berada dalam masalah yang tidak ada habisnya," bentak Nenek. "Kita tidak kelaparan sekarang, dan hal terbaik yang bisa kita lakukan adalah menjauh dari kandang ayam itu sampai kita tidak bisa mendapatkan makanan di tempat lain. Sekarang kamu dengarkan apa yang kukatakan padamu, Reddy, dan jangan coba-coba mendekatinya."

Reddy berjanji, dan terjadilah bahwa anak laki-laki Petani Brown membuat perangkap yang tidak ada bagi Reddy dan Nenek. Dengan sangat hati-hati ia mengikatkan kain di sekitar rahang perangkap, karena ia tidak tega membayangkan rahang perangkap yang kejam itu akan memotong kaki Reddy, seandainya ia tertangkap. Anda , anak laki-laki Petani Brown tidak bermaksud membunuh Reddy jika dia berhasil menangkapnya, tetapi untuk membuatnya menjadi tawanan untuk sementara waktu dan menjauhkannya dari kerusakan. Malam itu dia menyembunyikan perangkap dengan sangat licik di dalam kandang ayam, di mana siapa pun yang merayap melalui lubang kecil yang dibuat untuk keluar-masuk ayam pasti akan masuk ke dalamnya. Kemudian dia sengaja membiarkan pintu geser kecil itu terbuka sebagian, seolah-olah pintu itu sudah dilupakan, dan dia juga membiarkan pintu gerbang kandang ayam itu terbuka seperti yang dia lakukan pada malam sebelumnya.
"Sekarang, Tuan Reddy," katanya, berbicara kepada dirinya sendiri, "Saya lebih suka berpikir bahwa Anda akan
untuk mendapatkan masalah sebelum pagi hari."
Dan tidak diragukan lagi, Reddy tidak akan melakukan hal tersebut jika bukan karena kebijaksanaan dari nenek tua yang licik.
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Prickly Porky Mandi dengan Sinar Matahari
Bahaya	datang	ketika	paling tidak	diharapkan;
'Tis	sering	dekat	ketika	tidak	diharapkan.
-Nenek Rubah Tua.

Musim dingin yang panjang dan keras telah berlalu, dan musim semi telah tiba. Prickly Porky si Landak turun dari pohon poplar yang tinggi dan perlahan-lahan meregangkan tubuhnya. Ia sudah lelah makan. Ia lelah berayun-ayun di atas pohon.
"Aku rasa aku akan berjemur," kata Prickly Porky, dan dengan malas berjalan ke tepi
Hutan Hijau untuk mencari tempat di mana matahari terbenam dengan hangat dan cerah.
Sekarang perut Prickly Porky sudah sangat, sangat kenyang. Dia gemuk dan pemalas, jadi ketika dia sampai di depan pintu sebuah rumah tua di tepi Hutan Hijau, dia duduk untuk beristirahat. Cuaca di sana cerah dan hangat, dan semakin lama ia duduk, semakin tidak ingin bergerak. Dia melihat sekelilingnya dengan mata yang kusam dan mendengus pada dirinya sendiri.
"Ini rumah yang sepi. Tidak ada yang tinggal di sini, dan kurasa tidak akan ada yang peduli jika aku tidur siang di depan pintu," kata Prickly Porky pada dirinya sendiri. "Dan saya tidak peduli jika mereka melakukannya," tambahnya, karena Prickly Porky si Landak tidak takut pada siapa pun dan apa pun.
Jadi Prickly Porky membuat dirinya senyaman mungkin, menguap sekali atau dua kali, mencoba mengedipkan mata ke arah Tuan Sun yang bulat dan merah, yang mengedipkan mata dan tersenyum ke arahnya, lalu tertidur pulas tepat di depan pintu rumah tua itu.
Sekarang rumah tua itu telah ditinggalkan penghuninya. Sudah  sekali tidak ada yang tinggal di sana, bahkan sudah sangat lama sekali. Namun, malam sebelumnya, Nenek Rubah dan Reddy Rubah harus pindah dari rumah mereka yang nyaman di tepi Padang Rumput Hijau karena anak laki-laki Petani Brown menemukannya. Reddy sangat kaku dan sakit, karena dia telah ditembak oleh seorang pemburu. Dia sangat kesakitan hingga hampir tidak bisa berjalan, dan tidak bisa pergi jauh. Nenek Rubah yang sudah tua membawanya ke rumah tua yang sepi dan di sana.
"Tidak akan ada yang berpikir untuk mencari kami di sini, karena semua orang tahu bahwa tidak ada yang tinggal di sini,"
kata Nenek Rubah, sambil membuat Reddy senyaman mungkin.
Begitu hari mulai siang, Nenek Rubah menyelinap keluar untuk mengawasi anak laki-laki Petani Brown, karena ia merasa yakin bahwa anak itu akan kembali ke rumah yang mereka tinggalkan, dan benar saja, ia . Dia membawa sekop dan menggali rumah itu hingga terbuka, dan sepanjang waktu Nenek Rubah mengawasinya dari balik sudut pagar dan tertawa  mengira dia cukup pintar untuk bergerak di malam hari.
Tapi Reddy Fox tidak tahu apa-apa tentang hal ini. Dia sangat lelah sehingga dia tidur dan tidur dan tidur. Saat itu tengah hari ketika akhirnya dia terbangun. Dia menguap dan melakukan peregangan, dan ketika dia melakukan peregangan dia mengerang karena dia sangat kaku dan sakit. Kemudian dia

berjalan tertatih-tatih menuju pintu untuk melihat apakah Nenek Rubah yang sudah tua meninggalkan sarapan di luar untuknya.
Saat itu gelap, sangat gelap. Reddy merasa bingung. Mungkinkah dia telah bangun sebelum siang hari-bahwa dia tidak tidur selama yang dia pikirkan? Mungkin dia telah tidur sepanjang hari, dan sekarang sudah malam lagi. Astaga, betapa laparnya dia!
"Saya harap Nenek telah menangkap seekor ayam yang bagus dan gemuk untuk saya," pikir Reddy, dan mulutnya
disiram.
Saat itu dia berlari dan menabrak sesuatu. "Wow!" teriak Reddy Fox, dan menepuk-nepukkan kedua tangannya ke hidungnya. Ada sesuatu yang menancap di hidungnya. Benda itu adalah salah satu tombak kecil yang tajam yang disembunyikan Prickly Porky di dalam mantelnya. Reddy Fox kemudian tahu mengapa rumah tua itu begitu gelap. Prickly Porky menghalangi pintu.
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Prickly Porky Menikmati Dirinya Sendiri
A	menyombongkan diri		lidah,		sebagai		Tentu saja.	 sebagai	takdir, Akan		perjalanan	nya	pemiliknya	segera	atau	 terlambat.
-Nenek Rubah Tua.

Prickly Porky si Landak sedang menikmati dirinya sendiri. Tidak diragukan lagi. Ia sedang berbaring di depan pintu rumah tua itu, rumah tempat Nenek Rubah dilahirkan. Ketika ia berbaring di depan pintu untuk tidur siang dan berjemur, ia mengira rumah tua itu masih sepi. Kemudian dia tertidur, hanya untuk dibangunkan oleh Reddy Fox, yang tertidur lelap di dalam rumah tua itu dan tidak bisa keluar karena Prickly Porky menghalanginya.
Sekarang Prickly Porky tidak menyukai Reddy Fox, dan semakin Reddy memohon dan memarahi serta memanggilnya dengan sebutan-sebutan, semakin Prickly Porky tertawa. Sungguh lelucon yang bagus untuk berpikir bahwa dia telah menjebak Reddy Fox, dan dia memutuskan bahwa dia akan menahan Reddy di sana untuk waktu yang lama hanya untuk menggodanya dan membuatnya tidak nyaman. Prickly Porky ingat betapa seringnya Reddy Fox memainkan trik-trik yang kejam terhadap orang-orang padang rumput dan hutan yang lebih kecil dan lebih lemah dari dirinya.
"Itu akan berguna baginya. "Ini pasti akan berguna baginya," kata Prickly Porky, dan mengguncang-guncangkan seribu tombak kecil yang disembunyikan di dalam mantel panjangnya, karena dia tahu bahwa suara tombak itu akan membuat Rubah Merah menggigil ketakutan.
Tiba-tiba Prickly Porky menusuk-nusuk telinganya yang pendek dan lucu. Dia mendengar suara Bowser si Anjing yang dalam, dan suara itu semakin mendekat. Prickly Porky tertawa kecil lagi.
"Saya kira Tuan Bowser akan mendapat kejutan; saya yakin dia mendapat kejutan," kata Prickly Porky sambil membuat ribuan tombak kecil menonjol dari mantelnya yang panjang hingga terlihat seperti duri kastanye yang besar dan lucu.
Bowser si Anjing memang memiliki kejutan. Dia sedang memburu Rubah Merah, dan dia hampir saja menabrak Prickly Porky sebelum dia melihatnya. Melihat ribuan tombak kecil itu membuat Bowser menggigil kedinginan, yang saling berkejaran di tulang punggungnya hingga ke ujung ekornya, karena dia ingat bagaimana dia memasukkan tombak-tombak itu ke dalam bibir dan mulutnya, dan betapa sakitnya ketika tombak-tombak itu dicabut. Sejak saat itu dia sangat menghormati Prickly Porky.
"Wow!" teriak Bowser si Anjing, berhenti sejenak. " aku, Prickly Porky, maafkan aku, aku tidak tahu kalau kamu sedang tidur siang di sini."
Sepanjang waktu Bowser si Anjing mundur secepat mungkin. Kemudian dia berbalik, meletakkan ekornya di antara kedua kakinya dan benar-benar melarikan diri.
Perlahan-lahan Prickly Porky membuka gulungannya, dan mata kecilnya berbinar-binar saat dia melihat Bowser si Anjing berlari menjauh.

	"Bowser
	
	sangat
	
	besar
	
	dan
	
	kuat;

	Nya
	suara
	adalah
	dalam;
	
	nya
	kaki
	adalah
	panjang;

	Nya
	kulit kayu
	ketakutan
	
	beberapa
	
	hampir
	untuk
	kematian.

	Tapi
	sebagai
	untuk
	saya
	dia
	
	limbah
	nya
	napas;

	I
	hanya
	gulungan
	up
	dan
	
	goyang
	saya
	tombak


Dan Bowser adalah orang yang takut."

Begitu kata Prickly Porky, dan tertawa dengan keras. Saat itu ia mendengar langkah kaki yang ringan dan berbalik untuk melihat siapa yang datang. Ternyata itu adalah Nenek Rubah tua. Dia telah melihat Bowser melarikan diri, dan sekarang dia ingin tahu apakah Rubah Merah selamat.
"Selamat pagi," sapa Nenek , sambil berhati-hati agar tidak terlalu dekat. "Selamat pagi," balas Prickly Porky sambil menyembunyikan senyum.
"Saya sangat lelah dan ingin masuk ke dalam rumah; apakah Anda bisa segera pindah?" tanya
Nenek Rubah.
"Oh!" seru Prickly Porky, "apakah ini rumahmu? Saya pikir Anda tinggal di Green Meadows."
", tapi saya sudah pindah. Tolong izinkan aku masuk," jawab Nenek Rubah.
"Tentu saja, tentu saja. Jangan pedulikan aku, Nenek Rubah. Minggirlah di depanku," kata Prickly Porky,
dan tersenyum sekali lagi, dan pada saat yang sama mengayunkan tombak kecilnya.
Alih-alih melangkahinya, Nenek Rubah malah 
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Rumah Baru di Padang Penggembalaan Lama
Siapa	terus	 a	menonton		atas	 nya		jari-jari kaki Perlu		tidak pernah	takut		dia akan	menabrak	nya	hidungnya.
-Nenek Rubah Tua.

Sekarang tidak ada yang lebih baik daripada mengurung diri dalam kegelapan untuk membuat seseorang berpikir. Sebuah suara di dalam diri Reddy mulai berbisik kepadanya. "Jika Anda tidak mencoba untuk menjadi pintar dan pamer, Anda tidak akan membawa semua masalah ini pada diri Anda sendiri dan Nenek Rubah," kata suara itu.
"Saya tahu itu," jawab Reddy dengan lantang, lupa bahwa itu hanya suara kecil di dalam hati.
dia.
"Apa yang kamu tahu?" tanya Prickly Porky. Dia masih membiarkan Reddy masuk dan Nenek keluar
dan dia mendengar apa yang dikatakan Reddy.
"Itu bukan urusanmu!" bentak Reddy.
Reddy bisa mendengar Prickly Porky tertawa kecil. Kemudian Prickly Porky mengulangi seolah-olah untuk dirinya sendiri dengan suara retak yang aneh sebagai berikut:

"Kekasaran				tidak pernah,					tidak pernah			membayar, tidak juga	tidak		ada			keuntungan		dalam		 cakep	 cara. Ini		selalu			terbaik		untuk			menjadi	sopan
	Dan
	tidak pernah
	
	memberikan
	
	cara
	
	untuk
	jelek
	
	dendam.

	Jika
	itu
	
	yang
	
	cara
	
	Anda
	merasa
	
	di dalam

	Anda akan
	lebih baik
	
	
	semua
	
	seperti itu
	
	perasaan
	
	bersembunyi;

	Untuk
	dia
	harus
	
	tersenyum
	
	yang
	
	harapan
	untuk
	menang,


Dan siapa yang kalah akan tersenyum."

Reddy berpura-pura tidak mendengarnya. Prickly Porky terus tertawa selama beberapa saat dan akhirnya Reddy tertidur. Ketika dia terbangun, dia mendapati Prickly Porky sudah pergi dan Nenek Rubah membawakan dia makanan.
Segera setelah Reddy Fox dapat melakukan perjalanan, dia dan Nenek pindah ke Padang Rumput Tua. Padang Rumput Tua sangat berbeda Padang Rumput Hijau atau Hutan Hijau. Ya, memang sangat, sangat berbeda. Reddy Rubah berpikir begitu. Dan Reddy tidak menyukai perubahan itu, tidak sedikitpun. Di sekelilingnya terdapat batu-batu besar, dan di sekeliling dan di atasnya tumbuh semak-semak, pohon-pohon muda, pohon-pohon banteng dengan duri-duri yang panjang dan jelek, dan tongkat-tongkat blackberry dan raspberry yang sepertinya memiliki jutaan tangan kecil yang mengait, yang menjulurkan tangan mereka untuk menangkap dan merobek-robek bulu-bulu merahnya, serta menggaruk-garuk wajah dan tangannya. Ada beberapa tempat terbuka di mana sapi-sapi muda bermata liar memakan rumput pendek. Mereka telah membuat banyak jalan kecil yang bersilangan di antara semak-semak, dan ketika Anda mencoba mengikuti salah satu jalan ini, Anda tidak akan pernah tahu dari mana Anda akan keluar.

Tidak, Reddy Fox sama sekali tidak menyukai Padang Rumput Tua. Tidak ada rumput hijau yang panjang dan lembut untuk berbaring. Dan ia merasa kesepian di sana. Ia merindukan orang-orang kecil di Padang Rumput Hijau dan Hutan Hijau. Tidak ada yang menggertak dan menggoda. Dan tempat itu sangat jauh dari kandang Petani Brown, sehingga Nenek Rubah yang sudah tua bahkan tidak mau membawakan seekor ayam betina yang gemuk untuknya. Setidaknya, itulah yang dia katakan pada Reddy.
Sebenarnya, Nenek Rubah yang bijaksana tahu bahwa hal terbaik yang bisa dia lakukan adalah menjauh dari rumah Pak Tani Brown untuk waktu yang lama. Dia tahu bahwa Reddy tidak bisa pergi ke sana, karena dia masih terlalu lumpuh dan sakit untuk melakukan perjalanan yang begitu jauh, dan dia berharap bahwa saat Reddy cukup sehat untuk pergi, dia akan belajar lebih baik daripada melakukan hal yang bodoh seperti mencoba pamer dengan mencuri ayam di siang hari bolong, seperti yang dia lakukan saat dia membawa semua masalah ini pada mereka.
Di Green Meadows, rumah Nenek dan Reddy Fox berada di sebuah bukit kecil, yang Anda tahu merupakan bukit kecil yang rendah, tepat di mana mereka dapat duduk di depan pintu dan melihat ke seluruh Green Meadows. Di bawah sana sangat, sangat indah. Mereka telah membuat jalan setapak yang indah melalui rumput padang rumput hijau yang tinggi, dan bunga-bunga buttercup dan aster telah tumbuh di depan pintu rumah mereka. Tapi di sini, di Padang Rumput Tua, Nenek telah memilih rumpun semak-semak dan pepohonan muda yang paling lebat yang bisa ia temukan, dan di tengah-tengahnya terdapat tumpukan batu yang besar. Di antara bebatuan itu, Nenek Rubah telah menggali rumah barunya. Rumah itu berada tepat di bawah bebatuan. Bahkan di tengah hari, Pak Matahari yang bulat dan merah dan ceria hampir tidak bisa menemukannya dengan beberapa sinarnya yang panjang dan terang. Selebihnya, di sana gelap dan suram.
Tidak, Reddy Fox sama sekali tidak menyukai rumah barunya, tetapi ketika dia mengatakannya, Nenek Fox yang sudah tua itu pun bertinju
telinganya.
"Ini adalah kesalahan Anda sendiri bahwa kami harus tinggal di sini sekarang," katanya. "Ini adalah satu-satunya tempat di mana kita aman. Anak laki-laki Petani Brown tidak akan pernah menemukan rumah ini, dan kalaupun dia menemukannya, dia tidak akan bisa menggalinya seperti yang dia lakukan pada rumah kita yang lama di Green Meadows. Di sinilah kita, dan di sinilah kita harus tinggal, semua karena seekor Rubah kecil yang bodoh mengira dirinya lebih pintar dari orang lain dan mencoba untuk pamer."
Reddy menundukkan kepalanya. "Saya tidak peduli!" katanya, yang sangat, sangat bodoh, karena, Anda
tahu, dia sangat peduli.
Dan di sini kita akan meninggalkan si Rubah Tua yang bijaksana dan Reddy, aman, meskipun mereka tidak menyukai rumah baru mereka. Kalian tahu, Lightfoot si Rusa mulai cemburu. Dia pikir harus ada beberapa buku tentang orang-orang di Hutan Hijau, dan buku pertama harus tentang dia. Dan karena kita semua menyukai Lightfoot si Rusa, buku berikutnya akan menggunakan namanya.
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